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'ABSTRAK '

Universitas Indonesis
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Jurusan Ilmu Komunikasi
IWAN SATYANEGARA 0986010235

AKURASI ANTARA JUDUL BERITA DAN ISI BERITA PADA
HALAMAN DEPAN SURAT KABAR DI JAKARTA.

Sebuah Analisis Isi Terhadap Berita-Berita di Halsman
Depan Surat Kabar Kompas dan Fos foia,

79 hal; 16 tabel; lampiran; 35 biblio. (1968-1982)

Media surat kabar adalah satu dari medium untuk
mendapatkan informasi. Berita paling penting dan atraktif
ditempatkan pada hslaman depan. Ada kecenderungan pembaca di
kota-kota besar menjadi pembaca judul. Mereka menganggap
judul adalah intisari berita. Ini menuntut pers agar akurat
menulis Jjudul dengan isl berita, karena jgdul berita
mempengaruhi kualitas opini publik terhadsp informasi yang‘
ditulis.

Penelitian ini bertujuan untuk melihsat gambaran dan
kecenderungan tingkat akurasi antara Jjudul dengan isi
berita pada halaman depan surat kabar. Media yaang diteliti
adalah harilan Kompas dan Fog Modts, Pemilihannya didassari
atas keunggulan statistik dalam segi tiras dan penetrasi
di antara semua harian nasional.

Titik tumpu penelitian ini melihat seluruh berita
berdasarkan kriteria: akurat, tidak jelas dan rancu antaré

judul dengan isi berita. Kesalahan mekanis, tipografis dan

vii
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gramatikal dikeluarkan dari analisis. Berita yang diteliti
didasarkan pada pengelompokkan posisi, jenis dan Kkategori
berita.

Jenis penelitian ini tergolong deskriptif dengan
teknik analisis isi. Populasi ditentukan antara waktu terbit
bulan September hingga November 1983. Kurun tersebut
diasumsikan cenderung konklusif terhadap peristiwa selama
setahun. Sampel dipilih sebanyak 30 hari terbit setiap
harian dengan sistem kalender, tanpa edisi hari Minggu. Ini
untuk menghindari berita soft news dalam analisis.

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa kedua harian
memiliki tingkat skurasi berita yang tidak jauh berbeda. Ada
dugaan kuat bahwa tingkat akurasi penyajian berita utama
dan bukan berita utama pada kedus surat kabar tidak Jjauh
berbeda. Namun dalam menyajikan berita internasional
ternyata lebih akurat dibanding berita nasional. Juga dalam
kedua harian tersebut, ada kesamaan ketidakjelasan berita-
berita mengenai politik pemerintahan dan ekonomi.

Temuan lain didapatkan bahwa berita utama tentang
masalah internasional lebih akurat daripada masalsah
nasional. Berita-berita internasional tentang berbagail
kategori masalah 1lebih akurat ditulis dibanding berita
nasional wuntuk masalah yvang sama. Juga muncul kesimpulan
bahwa kategori berita yang ditempatkan sebagai berita utama
disajikan lebih akurat daripada berita yang bukan berita
utama. Pendapat terakhir yang bisa dikatakan adalah bahwa

secara umum surat kabar fompss lebih akurat dalam menulis

3

4,

judul berita dengan isi berita dibandingkan Fos Kols,

viii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Ada pendapat yang menyebut perkembangan bentuk
komunikasi dalam peradaban manusia berubah dalam kurun waktu
vang sangat menakjubkan.1 Pada titik-titik momentum
perubahan 1itu ditandai penciptaan karya pikir manusia yang
gemilang.2 Hal tersebut disebabkan terdesaknya kebutuhan
manusia yang mendasar pada informasi, seiring perkembangan
intelektual manusisa sendiri.

Informasi adalah kebutuhan dasar manusia yéngr
didapat melalui suatu medium. Kini medium itu lazim disebut
medis massa dengan beragam penampilan. Muatan isinya
mengandung informasi dan interpretasi yang mempengaruhi
pikiran dan sikap, sehingga menjadi alat pembentuk,
penghimpun, dan penyalur pendapat umum. Ketergantungan

manusia pada informasi menjadi tidak terelakkan dan sulit

1 Perkesbangan bentuk kosunikasi lisan ke bentuk komunikasi tulisan memakan waktu kurang lebih
30,000,000 tahun; dari komunikasi tulisan ke bentuk komunikasi cetak semerlukan waktu hampir 5.000 tahunj dari
komunikasi cetak ke bentuk kemunikasi pandang dengar membutuhkan tidak lebih 500 tatwn; dan dari keaunikasi pandang
dengar ke bentuk komunikasi komputer modern menapak waktu sekitar 50 tahun, Lihat: Robert W. Haigh, et.al,
Compunication in the 2Ith century, (Mew York: Jobn Wiley & Scns, 1989}, h. 3

2 Pada saat komunikasi lisan diganti dengan sistem tulisan alfabetis sekitar abad ke-5 Sebelus Masehi
di Athena, Yunani, muncul tulisen karya filsuf Plato, Lalu pada waktu sistem tulisan berganti ke sistes cetak,
ditandai bangkitnya pengaruh hasil tulisan John Locke. Kemudian saat peremuan pesawat TV, terjadilah revolusi
elektronika yang melesat pesat. Lihats J. Herbert Altschull, From Milton To Mclehan: The Ideas Behind American
Joarnalism, (White Plains, N.Y.: Longman, 1930, h. 342.

~ Akurasi Antara..., Iwan.Satyanegara, FISIP Ul, 1994
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dipilah pada'ikatan senyawa yang saling menguntungkan.

Buah ikatan itu ditandai kelahiran bentuk media
cetak yang berkembang dalam lingkup sebutan pers.
Surat kabar sebagai bagian dari pers muncul akibat
terdesak oleh kebutuhan manusia akan berita aktual.S
Pertumbuhannya seirama kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, tetapi tidak selaju media elektronik. Jarak
ini menciptakan sisi kelebihan dan kekurangan antara
keduanya.4

Sisi keunggulan media cetak (baca: surat kabar)
dibandingkan media elektronik, terletak pada kedalamah
peyajian informasi.? Bila media elektronik menjual kecepatan
dan keutuhan citra sebuah informasi, maka media cetak unggul
dengan kelengkapannya vang lepas dari mata tajam kamera.8
Faktor ini menyanjung pers sebagai penyampai informasi yang
lebih 1lengkap, terinci, dan tidak mudah hilang atau bisa
dibaca ulang.

Sulit menelaah surat kabar tanpa memandang konstelasi

sistem pers tempat dia bergerak. Pers adalah subsistem dari

° F, Racheadi, Perbandingan Sistea Pers: Analisis Deskriptif Sistem Pers di Berbagai Negara, {Jakarta:
P.7. Granedia, 1990}, h. 3,9-10. Rachsadi menyebut pengertian luas tentang pers sencakup semua media kosunikasi massa,
seperti radio, TV dan fila. Maka dikenal istilah jurnalistik radie, jurnalistil TV, dan jurnalistik pers.

Sedanghan pengertian berita aktual sembedakan suratkabar dengan buku dan penerbitan lainnya. Aktual
berarti "baru saja terjadi®. Tetapi dalam arti luas dan sebenarnya, peristiwa yang diberitakan ifu juga memarik
pasyarakat.

§ R. Wegrine, Politics and the Mass Media in Britain, (London: Routledge, 1991), h. 23.  Negrine
senulis batwa suratkabar sespunyai keterbatasan dalam beberapa hal. Bahkan sebagian kepiawaiannya dirampas radio dan TV

saat bergeloranya revolusi elektronik.

3 na Nadhya Abrar, Pers Indoresia Berjuang Menghadapi Ferkembangan Masss, (Yogyakarta: Liberty,
1992}, h. 109-110,

b "Wartawan Beneralis atau Spesialis® Suara Pembaruan, 8 Februari 1993.
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sistém komﬁnikasi yaﬁg}juga‘ménjadi subsiétem dari ’sistem‘
masyarakat. Sistem pers séndiri terikat dengan sisﬁem sosial
politik suatu bangsa, yang juga menjadi penentu cita-cita
pers. Surat kabar dalam sistem sosial politik Indonesis
berfungsi sebagai sumber informasi terperinci dan
interpretasi masalah-masalah umum.’ Kualitas isinya dibebani
hakikat idéologis vang menghendaki masyarakat menjadi
terbuka, demokratis, saling percaya, dan bertanggungjawab.s.

Sifat mediasi surat kabar dalam hubungan sosial
menyeret dirinya ke tempat yang banyak dimanfaatkan berbagai
pihak. Lalu terjadilah pola keterkaitan antara pers-
pemerintah, pers-masyarakat, dan pemerintah-masyarakat.
Perilaku sistem Indonesia menggerakan pola tersebut dengan
sejajar, tanpa saling dominasi.® Bisa dikatakan bahwa
informasi pemerintah tidak akan sampai ke masyarakat tanpa
pers dan pers tidak akan memberitakan ke masyarakat, tanpa
kerjasama dengan pemerintah.10

Idealisme bangsa Indonesia menghendaki suatu
perangkat aturan main jurnalistik bagi pers. Pers (baca:

surat kabar) dituntut agar tidak mencampurkan fakta dengan

7 Dalam TAP MFR RI Nﬁ. T1/MPR/ 1963 tentang BB, disebut fungsi pers sebagai penyebar informasi yang
objektif, melakukan kontrol sosial yang konstruktif, senyalurkan aspirasi rakyat, dan seluaskan komunikesi dan
partisipasi masyarakat,

8 Alfian, Tentang Pers Pancasila, (Jakarta: lembaga Research Kebudayaan Nasional-LIPI, 1988}, h. 35.
I Pers Indonesia bukan melawan peserintah, dan bukan "watchdog®, tetapi berinteraksi aktif dalaa
suasana “partnership® serasi. Pers Indonesia tidak punya konsep adversary {melaman). Pers dan peserintah melaksanakan
tanggung jawab terhadap berhasilnya pesbangunan. Ketiga pihak, pers-masyarakat-pemerintah berdiri sejajar. Tidak ada
yang dominan. Lihat: "Sekali lagi tentang "partnership” pers-peserintah dalam Angkatan Bersenjata, 22 Februari 1993. -

10 Charies S. Steinberg, The Inforastion Establishment: Our Goversment and the Media, (New York:
Hastings House, 1980}, h.4.
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4
opini dalam ~peherbitannva.1l‘; Déngan  demikian terhindar
pemutarbalikan fakta dan bumbu berita yang tidak wajar.
Dalam etika Jurnalistik Indonesia ditegaskan agar Jjudul

12 1535 disebabkan

berita harus mencerminkan isi berita.
keberadaan pers di tengah masyarakat dinilai penting sebagai
penyampal informasi. Berita yang ditampilkan dengan sajian
judul yang mengarah ke bombastis sensasional akan menyeret
opini masyarakat jauh dari fakta kebenaran.

Atraksi berita surat kabar kepada pembaca menjadi
sisi menarik dalam hubungan pers-masyarakat. Ada dugaan kuat
bahwa media (juga surat kabar) bersaing menjaring khalayak
potensial sebanyak mungkin, dan kurang memeras upaya untuk
mempertemﬁkan semua kebutuhan tertentu dari seluruh segmen

g 13

masyaraka Ini sebuah upaya surat ksbar, dan Jjuga media

lain, mengejar keinginan membentuk sebagian pendapat umum.14
Fungsi ini terbalut agak tersembunyi dan menyelinap di balik
penempatan berita atau informasi di halaman 'depan dengan

huruf besar—besar.15 Biasanya berita tersebut dimahkotai

dengan judul yang terkadang tidask seimbang akurasinya dengan

i Pedoman Peabinaan Isi Pers, (Jakarta: Dirjen Pembinaan Pers dan Brafika, Dirsktorat Pesbinaan’
Kewartawanan, tanpa tahun), h. 27.

12 yode Etik Jurnalistik pasal 3 ayat 3. Likat: My, M.L. Gandhi, Undang-Undang Pokak Pers: Proses
Pembentukan dan Penjelasannya, {Jakarta: C.V. Rajawali, 1989), h. 190.

B Everstte E. Dennis dan John C. Merrill, Media Debates: Issues in Mass Cosmunication, {(New York
Longman Publishing Group, 1991), h.

14 Surat kabar sesuat pikiran-pikiran, pandangan {cpinicn) orang, sehingga memiliki dua sifat: sebagai’
organ of public inforaation and opinion, dan sebagai organ of public opinion. Di setiap suratkabar terkelompok pembaca-
peabacanya dan surat kabar yang berpengaruh akan membentuk pendapat para pembacanya, serta mengajak peabacanya berpikir
sesual pola yang diingininya. Lihat: F. Racheadi, op.cit, h. 28,

13 “Berita dan Pendapat Usum Serta Dosa Suratkébar‘, M. Sisaremare, Suara Pembaruan, 18 Februari 1993, -
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tubuhvberita. Mereka ingin judul berita menjadi magnet _yang
menarik mata dan keinginan pembaca, sehingga opini publik
melekat kuat pada keinginan mereka.

Berita sebagai pilar surat kabar harus tampil sebéik
mungkin. Perscalan bagaimana harus tampil dan apa yang
ditampilkan, menjadi masalah pelik di belantara Jjurnalistik
Indonesia. Ekspresi surat kabar menyajikan berita sering
dipandang dengan rsut kecemasan oleh pemerintah, dan dilihat
seperti menakutkan oleh pihak pers.18

Ketakutan itu tercermin dari tolak ukur pemilihan
berita. Penyajiannya tidak saja harus menarik, tetapi
dilingkari dinding keterbatasan sebagsi arena aplikasi
jurnalistik vyang berpola ideologi Pancasila.17 Cara 1ini
mengesankan relativitas kemerdekaan pers dan bukan
kemutlakan.18 Corak aplikasinys menyudutkan pers Indonesia

ke pemakaian ungkapan pelembut (suphimism) vyang terlalu

16 Pada masa lembaga SIT (Surat Ijin Terbit), terkesan ketat dan kontroversial, karena dalaa
peruausannya  senyerupai persbreidel, Kini lesbaga §IT telah dihapus dan diganti dengan WU Mo, 21/1982 Tentang
Yetentuan-¥elentuan Pokok Pers. Lihat: Prof. Dr. Oemar Senc Adjie, S.H., Perkembargan Delik Pers di Indonesia,
{Jakarta: Erlangga, 1991), h. 18, -

Undang-Undang ini mengganti SIT menjadi SIUPP {Surat Ijin Usaha Penerbitan Pers). Pakar hukus
gers Prof. Dr, Seno Adjie, 5.H. menyebut SIT sebagai Code of Publication berkaitan dengan pernyataan  pendapat
selaiui pers. Sedangkan SIUFP adalah Code of Enterprise karena zengatur faktor skonomis, yang tidak boleh  berhubungan
dengan  kebebasan  menyatakan pendapat eelalui pers. Tetapi dalam pelaksanaannya, SIUPP berjalan rancu. Seno
fidiie mengusik, "SIUPP tak bisa digunakan sebagal sarana mesbreidel pers. Pencabutan SIUPP tak boleh menggunakan dasar
isi puatan media massa®. Jelasnya, SIUPP dan SIT berbeda wilayah. Jadi kesalahan isi berita, tidak boleh menghukus
perusataan penerbitarnya, tetapi pihak redaksi. Yasus pesbatalan SIUPF Sinar Harapan awal Oktober 1985 acabuktikan,
SIUPP berjalan rancu. Lihat: "Membatalkan atau Mesbreidel SIUPP*, Tempo {11 April 1987), h. 78.

7 Tolak ukur pers pembangunan adalah, berita itu harus sespunyal manfaat bagl perjuangan untuk -
pewajudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Lihat: "Timbang Baik-Baik Berita yang Timbulkan
ferpecahan”, dalam Pelita, 10 Februari 1993,

18 M. Wonchito, Teknik Jurnalistik: Gistem Pers Fancasila, (Yogyakarta: P.T. Badan Penerbit
Fedaulatan Rakyat, 1987}, h. 19. Menurut Nonohito, dimanapun sepak terjang pers dibatasi cleh kepentingan umue yang

citetapkan oleh falsafah bangsa, Batas-batas tersebut untuk pengamanan kesejahteraan uamum yang dibatasi konsepsi.sebuah
bangzsa,

- Akurasi Antara..., lwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994
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banyak, ’sehingga‘ membefi arti vang sulit dan btidak
dimengerti pembaba.19 | |

Hidangan berita sursat kabar kepada pembaca memakai
bahasa Jurnalistik, yakni suatu bahasa khusus dengan ragam
vang khas dan sifat yang unik, seperti harus singkat, padat,
sederhana, lancar, Jelas, lugas, dan menarik. Tatanannysa
dilandasi bahasa baku, tanpa mengabaikan kaidah tata
bahasa.20 Sifat ekonomi kata dan ketertarikan pembaca sangat
dijunjung dalam penulisan berita, yang terdorong ke taktik
pengelohan kata untuk merampas perhatian pembaca yang 1lebih
besar. 21

Hasrat pembaca harus dihanyutkan oleh fakta paling
kuat yang dijawab dalam sebuah pengantar berita (ileadi. Padé
susunan berita, lead adalah awal, pengantar, dan ringkasan
berita. Dia harus menjawab unsur terpenting, vyakni rumus

yang telah dipakai meluas dan menjadi petunjuk bagi

penulisan suatu berita jurnalistik. Unsur itu disebut rumus

! s s . .
19 Persuratkabaran Indonesis dzlam Fra Informasi: Perkembangan, Fermasalahan, dan Perspeitifnya.
Kuapuian tulisan 23 tahun BUT Sinar Harapan. {Jakarta: Sinar Harapan, 1985}, h. 339.

Dy, osiban Aowar, Bahasa Jurnalistik dan Koaposisi, (Jskarts: P.T. Pradnya Parasita, 1984), h. 1.
Beberapa patokan penting prinsip penulisan berita bagl wartawan Indonesia dijabarkan fnwar, yang mengutip prinsip
Ernest Heaingeay {1899-1981), novelis kenamaan AS, Menurut Hemingway, penulisan berita harus menggunakan: {1) Halimat-
kalimat pendeky {2) Bahasa biasa yang mudah dipahami orang; (3} Bahasa sederhana dan jernih penqutaraannya; (4) Bahasa
dengan kalisat aktif; (5) Bahasa yang padat dan kuaty dan (&) Bahasa positif. Lihat: H. Rosihan fnwar, op.cit.,
he 12-43,

2 Barbara Duff dan Rason Shindler, Language and Style in the Press, (London: Collin ELT, 1589}, h. 5.

Yang dimaksud dengan pengolahan kata adalah: (1) Permainan makna dengan penulisan variatif judul berita yang memakai

ta kata atau lebih yang divcapkan sama atau hampir sama, Misalnya "UNTURNE TAP! BUNTUAG". Sedangkan (2} Permainan

variatif irasa kata adalah mesakal judul berita yang memiliki suara {gaung) yang sama pada akhir kata atou - awal kata.
Misalkan: °“KAKANLEF DEPDIXBUD DAB DIS DUS". Judul-judul berita seperti ini banyak ditemui pada berita-berita singkat

hard news.

- Akurasi Antara..., lwan Satyanegara, FISIP UI, 1994
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Rudyard ;Kipling-zzkaila lead bicara délam, kalimat ataur
‘paragraf, maka Jjudul berita bicara dalamvvukUran kata
(supsrlead). Dengan kata lain, judul berita berprinsip
beauty dan util ity,zs dan berfungsi seperti salesperscn bagi
suatu berita.24 Denyut mutu berita dapat dirasakan
mata dengan penemnpatan letak dan ukuran huruf judul,25

serta atraksi bentuk judul28 dan formatnya.27 Faktor-faktor

ini penting bagi sebuah judul, di samping wajib memberi

2 Effective Technical Writing & Speaking, (London: Business Bock-Comsunica Eurcpa, 1978). h. 188,

Rudyard Kipling (1863-1936) adalah sastrawan dan novelis Inggris kenamaan. Rumusnya yang termashur adalah:
I have six honest faithful friends. They taught me all I knew. Their names are Khat, Nhy, Wben, How, Rhere, and bho

Rupus tercebut lshih dikenal dengan B4 + M. Ada yang berpendapat, lead tidak harus lengkap senjawah
pertanyaan W + Id. Cukup tiga hal saja: Who, #hat, dan When. Alasannya pembaca tidak ingin tahu serentak sesuanya,
Menjawab rumus itu dianggap terlalu padat, mengganggu kesudahan sembaca dan keterbacaan tideh tercapai. Lihet: M,
Honohite, ep.cit., h, 47,

Sedanghan pada praklekaya, pers Indonesia senambah satu unsur, memjadi B ¢+ I + §  (securify),
Sebenarnya unsur 5" tidak ada dalam U, kode etik jurnalistik, dan sistes politik. Agaknya unsur “3" perlu masuk ke
dalam rusgs yang sifatnya ternis, demi zengingathan para wartawan agar banyak mesperlihatkan tuntutan stabilitas dalas
meliput atau menulis berbagal kejadian. Lihat: "Sisi Lain dari ¥onsep Pers Pancasila® oleh A. Muis, Kompas, 8 Feb 1992,

% Rizal Hallarangeng, "Pers Orde Baru: Tinjauan Isi Harian Yompas dan Suara Karya®, Seri Henografi
FISIFGL 4G No. 471992, (Yogyakarta: FISIA-UGM), h. 13-15.

& flfred C. Crowell, Creative News Editing (Ind edition). (Dubugue, lowa: WM.C Brown Company
Publishers, 1978), h. 109, Fungsi judul berita adalah: {1) Menarik perhatian; {2) Tujuan berita; {3} Menjual berita;
{4] Menceritakan fakts; (9} Menghias halaman, ¥elima fungsi ini tidak berbeda jauh dengan kriteria judul yang ditulis
Rosihan Anwar,

Kriteria tersebut adalah menghindari pemakaian awalan; menjadi saripati berita; memakal kats kerja
{vert leads}; menghidangkan fakta, bukan opini; senggunakan kalimat aktif; dan menaati kaidah tata bahasa. Lihat: H.
Rusihan fnwar, op.cit,, h. 8587,

o Beaffrey Rogers, Editing for Frint, {London: MacDonald, 1983), h. 147. Ukuran huruf dalae
jurnalistik semakai catuan standard ukuran yang disebut point. Dalam sistem Anerika/Inggris besarnya satu point setara
0,01383 inci {0,35 me). Huruf sebesar 72 point hampir sama dengan 1 inci.

B fifred €. Crowell, ap.cit., b, 111-116, Dalaz buku ini disajikan betuk-bentuk judul berita,
sepertis {1} Flush left {rata kiri); {2} Kicker {pesancing); (3) One line spread {satu baris); {4) Crossline (satu
kolom); (5) Inverted pyramid {piramida terbalik); {&) Hanging indention (menggantung); (7) Droplire (aelonjongl; dan
{8) Jump {selompat}.

53

* Merancang judul berita secara teknis diforaat dengan ukuran lebar kolom, ukuran huruf, dan juslah
baris. Contoh: bila judul berita berformat 2-34-3, berarti lebar 2 kolom, besar huruf 3& peint, dan terdiri 3 baris,

) Akurasi Antara..., Iwan Satyanegara, FISIP UI, 1994



"bobot akur351 atau ketepatan dengan isi berlta 28

‘Prinsip d1 atas pentlng ditegaskan, ’mengingatJ
perkembangan pembaca suratkabar sékaxang adalah '“pembaca
judul”, karena waktu mereka makin terbatas untuk membaca.
Akibat ketergesaan itu mereka hanya membaca berbagai judul'
dan memilih apa yang patut dibaca atau meninggalkannya.29
Mereka makin menandang Jjudul sebagai daftar isi berita.30
Kecenderungan ini dapat mengkhawatirkan kualitas pemahaman
pembaéa pada suatu informasi. Ini dapat terjadi bila judui
menutupi keaslian informasi pada isi berita. Gelagat
Jurnalistik seperti itu, menarik ditelaah dalam penelitian
ini. Dalam konteks tersebut pers dituntut agar penyajian

beritanya menampilkan akurasi antara Judul dengan isi-

berita.
B. Pokok Permasalshan

Peran media massa makin melambung seiring memudarnya
pengaruh agen sosialisasi dan saluran pengetahuan lainnya dir'
masyarakat. Dia menjadi pusat penciptaan "image" di kepala

manusia terhadap dunia luar.31

Pengetahuan dan ingsatan
manusia banyak dibimbing media massa. Ada pendapat menarik

dari Edward Said, bahwa manusia hidup di dunia tangan kedua

B #illiam L, Rivers, Wilbur Schrams, dan Clifford 6. Christians, Responsibility im Mass Comaunication
{3rd editicn), {Nes York: Harper k Row Publishers, 1980}, h. 140. :

A Hallarangeng, ap.cit., h. 13.
% Rivers, et.al, ap.cit., h. 140,

** Negring, op.cit., h. 4.

v Aku'rasi Antara..., Iwan_Satyanegara, FISIP UI, 1994 o
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{secand~hahd'~war1ds}; Kuaiitas”hidupnya .ditentﬁkah. o1éhv
makna (meanings),32

Konsekuensi tersebut membawa media massa (dalam hal 
ini suratkabar) ke dalam suatu pola yang menuntut ukufan
akurasi, Lkejelasan, kepadatan berita.So Artinya, penulisan
judul berita harus mencerminkan isi berita. Tingkat akurasi
antara Jjudul dan isi berita vyang sangat kurang akan
menggiring pembaca ke batas cita rasa sensasi berselera
rendah.

Dari segi jurnalistik, informasi atau berita paling
aktual dan terpenting di hari terbit disajikan di halaman

depan.34

Secara psikologis, pembaca akan mengutamakan .
melihat sajian berita di halaman depan daripada halaman
lainnya. Efisiensi dan keterbatasan waktu, terutama péda'
irama kehidupan kota besar, menyudutkan pembaca ke pola
pemilihan Jjudul yang menarik dan yang menjadi saripati isi
berita.

Gejala ini menghadirksan realitas melalui rangkaian
judul berita. Hanya Jjudul atraktif dapat menghentikan

sejenak secara optis lintasan sorot mata pembscs. Saat itu

pembaca memutuskan apakah akan membaca atau tidak berita

™
Y3

Ibid. Edward Said {lahir 1938) adalah ceorang intelektual, fumanis dan orientalis Amerika asal
Palestina. Dia banyak berperan dalam menjembatani permusuban Arab dan Israel serta antara budaya Islam dan Barat.

* Jages R. Heinrich, "Reader Comprehension of Verb and Subject Headlines®, Journalisa Quaterly, Winter

* na pendapat menarik dari P, Swantoro, redakiur Kompas. Menurutnya, berita utama atay berits-berita
terpenting di halasan depan Kompas tidak celamanya dianggap cebagai berita utama yang terjzdi pada hari terbit.
Terkadang berita itu harus memuat acara-acara seremcnial kenegaraan, atau msengutip ucapan petinggi negara yang
sebenarnya "semua orang sudah tahu”. Tetapl karena ada desaban-desakan politik “tanpa wajah dan wujud®, maka acara atau
ucapan itu dengan berat hati diangkat sebagai berita utama. Lihat: Mallarangeng, op.cit., h. 13-15.

Akurasi Antara..., lwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994
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selengkapnya.35

Dari penjabaran di atas, dapat diangkat persoalan

menarik untuk dikaji mendalam. Pertanyaan yang ingin‘
diajukan dan diteliti adalah: bagaimanaa akurasi antara
Judul berita dengan isi berita pada halaman depan

suratikabar di Jakarta.

Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Surat kabar harian pagi kKompas yang mempunyail cakupan
nasional.
2. Surat kabar harian pagi Fos dota yang mempunyail cakupan

regional (Jakarta dan sekitarnya).

Pemilihan ini didasari atas beberpa pertimbangan logis:

A. Dari segi statistikS®

1. Daerah Jakarta sebagail tempat penerbitan kedua surat

kabar tersebut, memiliki keunggulan sebagai daerah
penyerap terbesar distribusi media cetak nasional
(33,8%).

2. ZRKedua objek merupakan surat kabar terbesar dalam

37

penetrasi media secara nasional. Surat kabar harian

pagil Fos Kots adslah surat kabar paling tinggl penetrasi

5 Ibid,
Séﬂédia Scere 1990-1991 Indonesia, (Jakarta: Persatuan Perusahaan dan Periklanan Indonesia, 1590},
h. 78 dan h. 97.

3 Penetrasi adalah istilah yang 2ipakai dalae ferminilogi sedia, untuk smenggambarkan secara umua
daya liputan sebush media. Lihat: Ibig, h, 148,

Akurasi Ahtara..., Iwan Satyanegara, FISIP UI, 1994 -
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media dalam skala nasional (38,72) menufut media indeks
SRI, meskipun liputannya hanya bersifat regional. Surat
kabar harian pagl rompas hanya menempati posisi
kedua (28,2%), tetapi menjadi surat kabar dengan

cakupan nasional terbesar dalam hal penetrasi media.

B. Dari segi analisis

Kedua surat kasbar di atas mempunyai misi, latar
belakang, dan institusi yang saling berbeda satu sama
lain. Perbedaan ini penting untuk disimak dari sisi
penampilan Jurnalistik beritanya. Dengan demikian
akurasi antara Jjudul dan isi berits vang disajikan

menarik dianalisis secara komparatif.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran

tentang kecenderungan tingkat akurasi antara Jjudul berita

dan isi berita dilihat dari sisi posisi, Jjenis, dan
kategori berita pada surat kabar harian Kompas dan  Fos
Kota,

D. Signifikansi Penelitian

1. Signifikansi akadenis
Menjadi sumbangan pengetahuan untuk penelitian
jJurnalistik vyang mengangkat masalah akurasi antara

Judul berita dengan isi berita di masa mendatang.

-Akurasi Antara..., Iwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994
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Signifikanéi praktis

Menjadi ‘masukan pertimbangan bagi parsa praktisi
Jurnalistik dalam menyajikan informasi ke pembaca. Juga
diharapkan menjadi sebuah gagasan dalam penyusunan dan
penyajian berita yang atraktif dan menarik, dengan

berpijak pada akurasi antara judul berita dan isi berits.

- Akurasi Antara..., Iwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994 -



BAB II
KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kaitan Media dan Masyarakat

Ungkapan tentang sifat keberadasan media massa dalam
peradaban umat manusia begitu banyak dan mengesankan adanya
situasi yang sulit dipisahkan antara keduanya. Pemikiran
tentang hubungan ini tidak dapat mengabaikan pendapat dan
gagésan cemerlang Marshall McLuhan.

McLuhan dan mentornya, Harold Adanms Innisl, menyebut
bahwa media komunikasi sebagai intisari peradaban manusia,'
dan berpendapat bahwa sejarah perjalanan manusia adaléh
manifestasi keunggulan media pada jamannya.2 Innis memandang
media komunikasi sebagai perpanjangan pemikiran manusia.,‘
Pendapatnya menyebut pula bahwa tiap kurun waktu Sejarah
selalu ditandai munculnya keunggulasn bentuk media yang lebih

baik.3

1 Harshall Mcluhan (1911-1980) dan Harold Adams Innis adalah dua ahli komunikasi massa ¥anada. Heluhan
merupakan “teoris" komunikasi. Pemikirannya temtang media komunikasi sangat berpengaruh. Dia banyak menulis huku
komunikasi yang menjadi acuan banyak ahli laimnya. Lihat: Stephen W, Littlejohn, Theories of Human Communication (3rd
gdition), (Belncnt, Calif.: Wadsworth Publishing Company, 1989) h. 234,

2 ...
Ibid,
I, : . . . . . c g
Innis menulis bahwa dalam perialanan waktu sejarah menusia, perkesbangan media digolongkan menjadi
dua jenis: {1} Time-bindirg, yakni berupa batu, perkamen, atau lontar yang memberikan sifat yang turun menurun. Jenis

redia inl memudahkan koamunikasi dari satu generasi ke generasi berikutnya. (2) Space-binding, yakni berupa kertas,
papirus, yang memudahtan komunikasi dari satu lckasi ke lokasi laimnya, Likat: Ihid.

13
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Sebhaﬁ vhipétééis "M¢Lﬁhaﬁ  ’yaﬁg ' sanéat>ménd§saf
’henyatakan bahwé; manusia menyesﬁaikan" diri dengan -
‘lingkungannya melalui keseimbangan tertentu, atau melalui
perimbangan (r&tic) panca indera. Dia juga mengatakan’ bahwa
medium utama yang ada pada zamannya menghasilkan perimbangan
indera tertentu.4 Kesimpulannya, McLuhan melihat setiap
medium sebagal perpanjangan kemampuan manusia.5
apapun akan mempengaruhi manusia dengan menentukan cara 
pandang manusia terhadap dunia luar.® Ini berarti bahwa
media massa apapun, termasuk di dalamnya surat kabar,“
memiliki potensi besar mempengaruhi opini publik pembacanya.
Melalui penampilan berita dengan judul yang atraktif dan
menarik (terkadang sensasi), pembaca dibentuk opininya
menurut sudut pandang redaksi mereksa.

Pada dasawarsa 1870-an, pemikiran McLuhan berubah
secara mendasar. Semula dia dengan gigih berpendapat bahwa
bentuk media di masyarakat mempengaruhi atau menyebabkan
timbulnya ragam persepsi pada sebagian anggota masyarakat.
Tetapi kemudian McLuhan melihat adanya kekurangan dalam

menilai hubungan timbal-balik ini. Lalu dia mengatakan bahwa

4 Sebelum mesin cetak ditemuban, indera pendengaran menjadi bentur komunikasi yang ulama. Orientasi
ini bersifat emcsicnal dan interpersonal. Bagi masyarakat masa itu, “mendengar berarti percaya®. Penemuan mesin. cetak
pengubah semua bentuk ‘tersebut. Eraz Gutenberg membawa perubahan keseimbangan indera yang lain. Bentuk - Xoaunikasi
melihat menjadi dosinan, -

Premis dasar Mcluhan tentang kefudayaan Barat adalah batwa sifat-sifat dasar media cetak sendesak
sereka ke arah persepsi yang linier, logis, dan kategoris. Bagi Hciuhan, penggunaan alfabet “membantu dan sendorong”
kebiasaan menerime masukan secara visual dan berdimensi ruang. Lihst: Littlejohn. op.cit, h. 255,

Pendapat Mcluhan secara analogis aenyebut, "roda adalah perpanjangan dari kaki, Buku adalah
perpanjangan dari mata. Pakalan perpanjangan dari kulit, Rangkaian listrik perpanjangan dari sistem syaraf pusat.”

Likat: Ibid.

® I,

Akurasi An'ta_ra..;,‘ lwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994
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mediab menjadi géung atédvmeh§erminkan  persepsi individu.
McLuhan ‘akhirﬁya memandang adanyé pecurahan pola pikiran
secéra seréntak dari pihak media dan individu.’

Keberadaan media massa dalam kehidupanr manusia
membawa beberapa fungsi yang dijalankannya. Harold Lasswell
mencatat ada tigas fungsi media massa:8 (1) pengawas terhadap
lingkungan, (2) penghubungan di antasra bagian masyarakat
dalam menghadapi lingkungan, (3) penyebar nilai/warisan
sosial dari generasi ke generasi, dan (4) hiburan.

Hubungan timbal balik antara media massa dan
masyarakat menghasilkan dua kaitan menarik untuk
disinggung, yaitu: (1) media massa mempengaruhi masyarakat,
dan (2) media massa mencerminkan masyarakat. Pertanyaan"
tentang pihak mana paling dahulu mempengaruhi, melahirkan»‘
analogi argumen klasik "lebih dahulu telur atau ayam?“.9
Penelitian tentang pengaruh media terhadap

masyarakat mempunysai latar belakang sejarah pengkajian yang

sangat panjang.10 Selama bertahun-tahun, penelitian tentang

7 Ibid, h. 2.

8 Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr., Communication Theoriss: Origins Methods Uses, (New
York, H.Y.: Hasting House Publishers, 1979}, h. 212. Lasswsll menysbut hanya 3 fungsi, tetapi Charles right menasbah
fungsi keempat: hiburan, ’

7 Leo W, Jeffres & Richard M. Parloff, Mass Modia: Processes and Effects, (Prospect Heights, Ili.:
Waveland Press Inc., 1988), h. 813,

10 Tecri tentang pengaruh komunikasi media berjalan melalul evolusi yang unik, fwal abad ind para.
pereiiti yzkin dengan "teori pelurc®. Individu menjedi objsk sasaran pesan media. Dengan kata lain, media sangat kuat
mepbentuk pendapal umum, ¥emudian pada tahun 1930-an pengaruh sedia pada khalayak zenjadi minimal, saat tergelora
higstess two-step flow, Tahun 1960-an ditemukan bahwa pengaruh media diperantarai oleh variabel khalayak. Kenyataan ini
sangat kuat diduhung saat itu. Tetapl sstelsh ada beberapa penelitian selapa tahun 1970-an dan 1980-an, ilauwan kezball
ke gedel powerful-effect, Perelitian kemudian hari, menempatian media TV sebagal medium yang sangat kuat pengarubnmya. -
Likats Littlejchn, op.cit,, h. 27 '

]
F
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akurasi Judul berita dan isi berita di suratkabar
menjadi objek kajian yanguintensif.ll Dalam kajian ini, ada
fakta yang diperkuat oleh penelitian Percy Tannenbaum, bahwa

judul berita dapst membentuk pendapat umum.12

B. Pendapat Umum

Hubungan antara media massa dan pendapat umum
memilikil kaitan yang sangat erat dalam kurun waktu vang
panjang. Pengertian pendapat umum menarik dibahas, mengingat
adanya kenyataan bahwa judul berita dapat membentuk pendapat
umum, Kenyataan ini membangkitkan sebuah tuntutan
redaksional dalam etika jurnalistik. Ada keinginan kuat
bahwa sajian berita haruslah berpsaras proporsional. Artinyé
judul berita harus mencerminkan isi berita. Sebaliknya isi
berita adalah penjelasan yang sesuai dan terperinci dari
judul berita. Dengan kata lain, akurasi antara judul dan isi
berita menjadi patokan umum ideal yang dituntut dari surat
kabar.

Sejarah panjang perjalanan tentang pendapat umﬁm
banyak dilatarbelakangi lintasan perkembangan sosial politik
di dunia Barat. Pergolakan keagamaan di Eropa pada abad ke-

16, melambungkan pendapat umum sebagai unsur penting dalam

i F.T. Harquez, °How Accurate fre the Headlines", Journal of Communication, Summer 1980, h. 30.

1z Percy Tannenbaum wenemukan kenyataan bahwa sejualah orang yang diteliti, memutuskan bersalah atau
tidaknya terhadap sesuatu, tergentung dari kecenderungan judul berita yang dibaca senunjukan bersalah atau tidak
terhadap sesuatu. Sebush penelitian oleh Floyd H. Allport dan Hilton Lepkin pada sasa Perang Dunia 11 menunjukan bahwa
judul berita yang sifatnya pesimis {berita-berita tentang kekalahan pihak Sekutu), nemtuat peabaca ingin ikut berperang
gembantu Sskutu, Likat: Ibid, h. 3,

Akurasi Antara..., Iwan Satyanegara, FISIP UI,"1994>
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kontroversi dunia politik ﬁntuk pertéma kalinya dalam
sejarah,13

Jean-Jacques Rousseau pada abad ke 17 melontarkan
konsep volunte generale gtau kehendak umum {the Gensral
#i11) yang banyak mendasari pernyataan mengenai pendapat
umum masa itu. Konsep ini menurut Roussesau, “selalu benar
dan berpihak kepada kepentingan umum“.14 Pada awal abad ke-
18, Tunis Wortman melontarkan pendapatnya atas dasar
preposisi Rousseau, bahwa pendapat umum memberi ungkapan
kepada suara hati nurani kehendak rakyat. Dia Jjuga
menyatakan, bahwa pendapat umum dibentuk oleh pers.ls‘
Pemikiran ini banyak dilontarkan oleh para pakar komunikasi
dalam kurun waktu yang berbeda-beda. Pembentukan pendapat
umum oleh pers, dalam hal ini surat kabar, dilakukan melalui
bentuk sajian berita dengan penempatan judul yang mengundang
keinginan untuk membacanya.

Pers tidak selalu sebagai pelontar awal sebuah
gagasan. Mereka cenderung disebut sang penyalur {(&the grﬁatb
transmitter) gagasan tersebut. Cara penyaluran itu disajikan

dalam bentuk vyang dramatis, dan gagasan yang disalurkan

13 Hal ini terjadi pada caat kemenangan gerakan reformasi Protestan gelawan Roma. Medius cetak saat itu-

sangat berpengarubi. Seorang sahzhat dari moralis Inggris John Milton, bernasa Samuel Hartlib, seramalkan pada tahun

1531 bahwa “seni keberadaan mesin cetak akan menyebabkan pengetahuan kaum awaz tentang hak dan kebebasamnys, serta
nesbuat publik tidak ingin diperintah dengan cara penindasan®. Lihst: J. Herbert Altschull, ep.cit., h. 34

Yonsep inl sulit dijabarkan konkrit oleh Rousseau secara tepat. Tetapl vang jelas konsep ini

sifatnya dogmatik, religius dan doktrinal. Liket: Ibid, h. B4,

B pig, h 134,

Akurasi Antara..., lwan Satyanegara, FISIP Ulb,_1994



_1s.
"meramu bahan baku:yang 1a21m’disebd£ pendaéat umﬁh.ls Uniﬁk
melinduﬁgi' individu masyarakat terhadap keangkuhan fdah
kehilangan hak prinsipilnysa, suratkabar menjadi juruv bicara
bagi pendapat umum. 17 Bahkan setelah pengesahan the BHill of
Rights tahun 1791, James Madison dan Alexander Hamilton
melontarkan pemikiran liberal, bahwa pendapat umum mefupakan
kedaulatan hakiki di Amerika Serikat.>S Oleh karena itu,
dalam perkembangannya sampal sekarang, pers vyang disebut
sebagai pelontar gagasan dan sang penyalur aspirasi
masyarakat, dituntut untuk menyajikan berita secara akurat.
Baik akurasi antara fakta dan pemberitaan, maupun
akurasi antaras Jjudul yang tertera dan isi berita yang
ditulis. Pengingkaran tuntutan ini membawa konsekuensi yang
tidak diingini dalam konteks pendapat umum (publik) tentahg,
suatu masalah atau informasi.

Ada kenyataan yvang memberi pengertian bahwa,
pendapat umum adalah persepsi.19 Artinya masyarakat dengan
ragam latar belakang memberi tanggapan terhadap pesan yang

sama, dengan sikap yang berbeda.2O Bila pendapat umun adalah

persepsi, maka pengertiannya merujuk kepada suatu fenomensa

18 1id, n. 26

7 Ibid, b, 13,

18 ibid, h. 113, the Bill of Rights adalah 10 amandemen pertama dari WD AS. James Madison dan
flevander Hamilton adalah tergolong Bapak Pendiri AS. Madiscn di keaudian hari menjadi Presidasn AS ke-§ (1609-1817).

17 Janes B. Lesert, Joes Mass Communication Change Public Opinicn After ALI?: & New Approach To Effects -

dAnalysis, (Chicago, I1l.: Melsen-Hall Inc., 1981}, h. 12,

D Soverin, ap.cit., h. 128.

Akurasi Antara..., Iwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994 . -
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>subjektif.21 Dengan kata 1lain, subjektifitas tersebu£~ -

berawal dari pemahaman‘ terhadap sesuatu masalah dari
lingkungan, yang bersumber dari apa yang dilihat, dirasakan,
dan dibaca. Dalam hal ini peranan pers sangat kuat dengan -
tuntutan akurasi yang dikandungnysa.

Secara tidak langsung, pembahasan pendapat umum.
sulit mengabaikan gagasan klasik cemerlang dari Paus Pers
Walter Lippmann.22 Pemikirannya menjadi awal pelacakan dari:
satu sisi pembahasan pengaruh komunikasi massa, yakni fungsi
agernda setting media massa. Dia membicarakan peranan
komunikasi massa dalam membentuk "pictures in our heads".23
Menurut Lippmann, publik tidak memberi tanggapan kepada
peristiwa-peristiwa aktual di lingkungannya, tetapi kepada
lingkungan semunya.24

Modelv tersebut mengemukakan sebuah image antafa
khalayak dan lingkungannya yang nyata. Menurutnya, manusia
memiliki keterbatasan untuk menerima secara langsung gejala- -
gejala yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, manusia
harus bertindak dalam lingkungan - tersebut, dan harus
membentuknya kembali dalam model vyang 1lebih sederhana,

sebelum dapat mengaturnya.25

2

L Lemert, op.cit, b 12.

z fitschull, op.cit., h. 307, Walter Lippman {1899-1974) adalah seorang wartawan, editor, dan filsuf
golitik AS kenamaan, ¥arya klasiknya berjudul Public Gpinien, (Mew York, N.Y.: Macaillan}, 1921,

4
L.

Severin, ap.cit., h. 253,
LR .
Littieiohn, ap.cit., h. 271,

2 Ihig,
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Jadi Lippménn menilai ° bahwa kita semua berpikir
dalam stereotip.28 Kita cenderung mengartikan sesuatu yang
kita baca menurut pandangan stereotip kita terhadap dunisa,

daripada menurut "fakta objektif" yang ada di media cetak.27
C. Pengertian Pendapat Umum

Beberapa batasan diberikan untuk menjelaskan
pengertian tentang pendapat (opinicon). Batasan operasional
vang sangat tepat diluncurkan oleh Elisabeth Noelle-

Neumann.28 Menurutnya:

“FPublic apinicns are attitudes and  behavicrs  one
must  express  in public if¥ one is not  to isolats

arzsel ©. 7

Batasan vang mengundang pertanyaan, diberikan 1lagi

oleh Noelle-Neumann, bashwa pendapat umum adalah:29

L S T O R N o . N JUR .
those R B WA SR MR O A O S
§ - .y gres, hee

CRITFEF

Lebih rinci lagi, beberapa ahli komunikasi membahas
pengertian pendapat umum lebih sistematis. R.E. Nisbett
membedakan antara pendapat umum (publiic opirnicon) dengan
pendapat masyarakat {papelar apinicnld,  Fublic mErinion

didasarkan atas konsensus dan penyatuan tradisi, serta cara-

I o
Yeschull, op.cit., h. 307,

=201

Littiejohn, op.cit,, 263,

g
“" Ibid.
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oarA' dan“kéadaan yahg dapat difefima.' Sedéngkan pspgia%
aspinian berkaitan dengsan pandangan yang tercermin tentang
suatu masalah yang terjadi pada saat itu.30

Dan Nimmo merinci tiga perbedaan konsep pendapsat
umum. Ketiga konsep itu adalah: (1) PFopular opinian
(pendapat masyarakat), mengacu kepada evaluasi dan keyakinan
mendasar, serta diungkapkan secara pribadi dalam memberikan
pendapat pada saat pemilu, poll o ataun petisi kepada
badan legislatif; (2) Mass opinion (pendapat massa) adalsah
kajian pendangan yang tersebar dan tidak terorganisir, dan
dilambangkan melalui bentuk budaya, konsensus, atau hal
vang selsalu dinamakan "public opinion"; (3) &Groug opinion
(pendapat kelompok) adalah ungkapan yang terjadi selanmsa
proses “take and give’ antara pendapat-pendapat pribadi
(private opinion) dalam kelompok sosial.3l

Cliff Zukin mencatat adanya hubungan timbal-balik
antara mass opinion dan populsr aopinicon,  Seorang pemimpin
seringkali menanggapi sesustu yang dipandang sebagai mass

inion, pada ssat mengambil kebijakan untuk mengantisipasi

hasil-hasil pemilu. Pembuat kebijakan lebih tanggap
(responsive)  kepada mass apinion daripada popular opinion,
Menurut penelitian, hasil-hasil polling merupakan

petunjuk vang makin penting terhadap TS S apiniorn.

30 Jettres. op.cit., h. 0.
1 Ihig,

T’, . . . . . . . . « . .
“*“ Mengetahui persepsi umum melalui poliing, kini dinilal sebagai perpanjangan dari jurnalisme, Ibid.
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D. Pengertian Surat Kabar

Surat kabar harian menjadi objek penelitian ini.
Pengertiannya secara teknis adalah mempunyai waktu terbit
berkala enam hari seminggu, dicetak dan diedarkan 1luas
melalui Jjalur distribusi tertentu ke pembaca. Surat kabar
harian mempunyai. format dua bentuk, vyaitu broadshest dan
tabloid, 33

Sistem pers Indonesia memberi batasan surat kabar
harian sebagai "penerbitan setiap hari sekurang-kurangnya

enam kali seminggu“.34

E. Pengertian Berita

Berita menjadi syarat utama dan inti berdirinya
lembaga perusahaan suratkabar. Isi suratkabar Secara
sederhana digolongkan atas berita dan iklan. Berita menjadi
satuan analisis dalam penelitian ini. Batasan yang diberikan
untuk berita sangat beragam dan bertitik tolak dari sudut

pandang masing-masing ahli  komunikasi. Menurut Stewart

Robertson dan George Mott, berita adalah:35

“pencatatan dari InTormesi vang  pa
paling penting seria cermat vang Jdaga
tentang segela aps veang dipibirkan
dilihat dan digambarkan, direncanakan
arang”.

bt

1

Duff, op.cit., h. 1. Broadshest beruburan 39 ca x 50 ca. Sedang fablold berukuran 30 ca 2 77 oo
4 Batasan yang diberikan pada Bab I pasal ! ayat 7 LU No. 2171982 Tentang ¥etentuan Pokok Pers, [ihat:
Ny. H.L. Gandhi, SH., Undang Undang Pokok Pers: Prases Pembentukan dan Fenjelasannya, (Jakarta: OV Rajawali, 198%), &

12,

e
W, Henohito, op.cit. b 3L,

Akurasi Antara..., 'IWan Satyanegara, FISIP Ul, 1994
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Namun Walter Lippmanﬁ dengan . kritis _mengamati,,
bahwa berita bukanlah pencerminan keadaan sosiél,‘ tetépi
laporan suatu aspek yang dipaksakan.38

Dalam analisis Wilbur Schramm, berita dibedakan atas
dasar kebutuhan mendesak masyarakat terhadap media massa.
Perbedaan ini disebut Schramm sebagai immediate dan delaved
reward . Pada kenyataan praktis, perbedaan ini lebih dikensal
dengan nama hard news dan soft news .S ! Perbedaan kedua jenis-
berita tersebut terletak pada keterbatasan waktu. Hard news
merupakan suatu laporan kejadian secara terperinci, Singkat

dan dalam batas ruang dan waktu.38

F. Pengertian Akurasi

Kata akurasi secara etimologis berasal dari bahasa
Barat. Padanannya sangat beragam dalam bahasa Indonesia dan
tergantung pemakaian penafsiran yvang sesual. Kamus Webster
mengartikan kata /sccuwrste’/ dalam kata sifat sebagail “res
Fraom erralr or mistaebe, especislly as the resuli of care”,sg

Dalam dunia Jurnalistik, arti 1leksikal akurasi
adalah ketepatan dan ketelitian fakta yang ditulis terhadapk

suatu peristiwa dengan mengandalkan periksa ulang (Jdouble-

% Negrine, gp.cit., h. 139-140.

3 Raiph 8. Izard, Hugh M. Culbertson, dan Donald A. Lambert, Fundamentals of News Reporting, (3rd -
edition), {Dubugue, Iowa: Kendal/Hunt Publishing Company, 1977, h. 2L,

 Michael Ryan dan Janes W. Tankard, Jr., Basic News Reporting, (California: Mayfield Publishing
Company, 1977), h. 14,

# Phillip Babvcock Bore, Ph.D., ({editor in chief), Webster's Third New Internaticnal Dictionary,
{Springfield, Mass.: G & C Merriam Company, 1571), h. 14, ' ‘

. ‘Akurasi Antara..-., Ilwan Satyanegara, FISIP UI,'1994
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tripled chequs).

Pengertian akurasi dalam anélisis ini  adalah
kesesuaian makna/arti antara Jjudul berita dan isl berita.
Sebuah judul berita dikatakan skurat Jjiks makna/arti yang
dikatakan, dijanjikan, atau ditulis harus sama deﬁgan‘
makna/arti yang digambarkan, diceritakan, atau diungkapkan.
dalam isi berita. Kesalahan-kesalahan mekanis, tipografis,
dan gramatikal tidak dipertimbangkan dalam analisis.4l

Untuk menentukan akurasi antara Jjudul berita dan
isi berita, dilakukan analisis teliti pada judul dan isi
berita. Ada tiga Jjenis akurasi judul berita dengan isi
berita. Ketigé jenis itu digunakan dalam menganalisa satuan

vang diteliti. Masing-masing jenis akurasi itu adalah:42

1. ARURAT (Accurates)
Bila Jjudul berita memiliki makna/isi yang sesuai dengan

isi berita.

2. TIDAR JELAS (Misleading)
Bila judul berita memiliki makna/isi yang berbeda dengan

isi berita.

3. RANCU (Ambiguaus)
Bila judul berita memiliki makna/isi yang tidak Jjelas

atau membingungkan dibandinkan dengan isi berita.

0 Donald Paneth, The Encyclopedia of dmerica Journalism, {Mew York, N.Y.: Facts on File, Inc., 1983);
h'3l o

& Rarguez, op.cit., h. 32.

2 Ibig,
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Secara singkat kategori tersebut dapat digambarkan sebagéi

berikut:

Jenis berita Judul berita Isi berita
AKURAT A A
TIDAK JELAS A B
RANCU A X

_ Akurasi Antara..., Iwan. Satyanegara; FISIP Ul, 1994



BAB III
METODOLOGI

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif, karens tujuannya untuk melihat gambaran akurasi
antara Judul berita dan isi berita di halaman depan dua
surat kabar yang terbit di Jskarta.

Penelitian deskriptif adalsh upaya untuk melihat
atau mencatat keadaan atau sikap yang sedang terjadi, 1lalu

' 1

menggambarkan apa yang ads pada satu kurun waktu tertentu.

Cara yang dipakai untuk mengumpulkan data penelitian

H

iy

if

ini adalah dengan metode analisis isi (content aoalvsis

Batasan yvang diberikan untuk analisis isi sangat

beragam. F. Kerlinger memberikan batasan:2

Runci utama mengerti dan mengumpulkan data dalam

analisis isi dengan baik, terletak pada tiga unsur penting

vang perlu dijelaskan. Dari penjelasan Xerlinger, ketiga

! Roger D. Wimser dan Joseph R. Dominick, Mass Media Research: dn Introduction, {Belaent, California:
) 3 L]
51

Wadsworth Publishing Company, 1983}, h. 109,

2
* Ibid, h. 138,

26
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nunsur‘térSebut adalah:S

1."Objektif, befarti kategori analisis hafus diberi bataéan
sejelas mungkin. Tujuannya agar peneliti Iain dapat
memakainya untuk menganalisis isi yang sama dengan hasil
vang sama pula. Ini berarti bahwa hasil penelitian

tergantung pada prosedur, bukan peneliti.

2. BSistematik, berarti prosedur yang ditentukan diterapkan
dengan cars yang sama, pada semua isi yang dianalisis.
Kemudian kategori yang ada dihimpun, sehingga semua isi
dapat dianalisis dengan relevan. Tujuannya agar‘

penyajian data sesuai dengan permasalahan penelitian.

3. Kuantitatif, berarti menyajikan nilai-nilai bilangan
atau frekuensi untuk menggambarkan berbagai penyajiah

igi yang nyata dalam bentuk angka atau frekuensi.

Dengan demikian, melalui metode analisis  isi
terhadap berita surat kabar di halaman depan, = dapat

diperoleh akurasi antara judul berita dan isi berita.
B. Objek Penelitian

Dari permasalahan vyang diajukan, dapat ditarik
ke permukaan objek yang diteliti. Ada 2 (dua) surat kabar
terbitan Jakarta vyang menjadi objek penelitian ini. Kedua

surat kabar tersebut adalah:

3 Ibid,
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1. Surat kabar harian pagi Kompas

2. Surat kabar harian pagi Foas fots

Pemilihan kedua surat kabar harian ini, didasari
dus pertimbangan utama, yakni: (1) pertimbangan segi

statistik dan (2) pertimbangan segi analisa komparatif.

1. Pertimbangan segi statistik

Jumlah surat kabar harian (SKH) mengalami penurunan
sejak tahun 1979.4 Data terakhir menunjukam ada 73 SKH
sampai tahun 1992.% Penurunan ini berbanding terbalik dengan
kenaikan Jjumlah SKH per 1.000 penduduk.8 Kini ada 36,2
penduduk untuk setiap SKH, atau 27,7 SKH untuk per 1.000
penduduk.7

Dari segi distribusi tahun 1890, sebanyak sepertiga
(33,6%) peredaran media cetak di Indonesia diserap oleh
daerah Jakarta. Dari segl penetrasi media cetak secara

nasional, kedusa surat kabar memiliki keunggulan dengan

masing-masing spesifikasinya. Surat kabar harian pagi

H¥omta merupakan  surat kabar vang paling tinggl penetrasi

T-

atistical Yearbook 1971, Menurul dats ind, juslah pererbitan suratkabar harian di Indonesia

gerurun sejak 1973, yabni 1973 (803, 1979 (B), 1586 {41}, dan 1988 {&0).

b : . - .

© "Pers Indonesia Sekarang Sudah Menjadi Oligopoli®, dalam Bisnis Ingonesia, 27 fpril 1993, lalaa
artikel ini diceluthan, bahwz jumiah penerbilan pers Indonesia pada abhir tahun 1397 terjualah 277 buah, terdiri dari
surat kabar harian (73} surat kabar singguan (B7), majalah (109), dan buletin {8).

6 LNESCD, cp.c1t., Herurut data ini, perbandingan sural kabar harian {5¢H) per 1000 penduduk mengalasi
kenalkan, vyakni tafus 1973 é SiH per 1.000 penduduk), 1979 (1£ SKH per 1.0 penduduk), 1585 {6 S per 1,000
penduduk}, dan 1988 {21 S¥H per 1000 penduduk), ‘

7 "Peredaran Suratkabar di Pasar Utame", dalam Business Mews, 22 Januari 1993, Darl data ini terlihat
adz 34,2 penudut untuk sate S5¥H, ataw 27,7 S¥H per 1,000 penduduk. Susher data ini diolsh cleh BIS (BHusiness
mation Service) yang berasal darl PPN, Departemen Penerangan RI dan Birc Fusat Statistik,

Aquasi Antara..., lwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994
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media secara nasional (36,7%) menurut indeksfSRI 1990; meski

1iputanhya hanya kawasan regional Jakarta dan sekitarnya.

Sedangkan surat kabar harian pagi Kompas menjadl surat kabar

pagi dengan penetrasi terbesar dengan liputan nasional
(29,3%). Walaupun surat kabar ini menduduki posisi

kedua di bawah surat kabar harian pagi Fos Kots.

2. Pertimbangan segi analisis perbandingan

Kedua objek penelitian ini memiliki perbedaan yangf
jelaé dalam hal latar belakang, misi dan target pembacanya.
Perbedaan ini menjadi menarik untuk disimak dari sisi
penampilan berita yang disajikan. Dengan demikian akurasi
antara Jjudul berita dan isi berita yang ditulis penting

untuk analiss.
C. Populasi dan Sampel

Pada dasarnya populasi adalah himpunan semua hal
vang ingin diketahui, dan biasanya disebut universum.8 M.H.
Walizer dan P.L. Wiener memberi pengertian tentang populasi
sebagal sekelompok atau segolongan subjek, variabel, konsep,
ataun fenomena.g

Ada beberapa pertimbangan logis vyang mendasari
pemilihan populasi. Dari permasalahan vyang dibicarakan;

populasi penelitian ini adalah surat kabar. Surat kabar

sebagai pokok persoalan berkaitan erat dengan faktor waktu,

§ Dr. Manasse Malo, dkk, Buku Mater: Pokok: Metode Penelitian, {Jakarta: P.T. farunika-T, 1986), h.

foos
-
¥

9 .. .
" ¥immer, op.cit., he 5.
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yakni waktu hari tefbitnya. Peneliti mémpunyai,aéumsi ‘béhWa
pemilihan kurun waktu subjek yang diteliti tidsk menjadi ‘
masalah signifikan untuk menjawab dan menelitinya secara
empiris.

Dari pertimbangan tersebut, maka poulasi vang
dipilih adalah 2 (dua) surat kabsr harian di Jakarta, yakni
Fompas  dan  FPos Kota, terbitan bulan September sampai
November tahun 1993. |

Peneliti mempunyai asumsi bahwa kurun waktu tersebut
cenderung berisi berita-berita yang bersifat konklusif. Hal
ini berarti dalam serangkaian pemberitaan jurnalistik surat
kabar, pada masa tersebut kemungkinan besar terjadi
akumulasi pemberitaan peristiwa yang terjadi sebelumnya di
masyarakat. Dengan demikian, dari rentang waktu antara bulan
September hinggda November dapat dilihat segi skurasi antara
judul berita dan isi berita selama setahun.

Dua surat kabar tersebut memiliki waktu terbit 7
(tujuh) hari seminggu. Isi beritanya sebagian tergolong hﬁrﬁl
news dan sofi news, Peneliti tidak memasukan berita-berita
vang tergolong sorft mews, Kkarena berita-berita tersebut
memiliki ikatan yang longgar terhadap batas ruang dan waktu.
Dengan asumsi peneliti, bahwa terbitan hari Minggu banyak
dihiasi oleh berita soft news, maka penelitian ini tidak
memasukkan surat kabar edisi hari Minggu dalam analisis.

Antara bulan September sampai November ada 78 héri
terbit (tidak termasuk hari Minggu) bagi kedua surat kabar.
Setiap surat kabar diambil 30 hari penerbitan sebagai

sampel. Pengambilan sampel dinilai peneliti sudah cukup

“'Aku'r_as,i Antaraf.., Iwan Satyanegara, FISIP UL, 1994



mewakili (representative) dari selurﬁh populasi.

Penarikan sampel dilakukan secara acak (randam)
dengan menggunakan sistem kalender. Cara penarikan ini 
dilakukan melalui tahap sebagai berikut: pada minggu pertama
diambil satu edisi surat kabar Kompxs terbitan hari Rabu.
Minggu kedua diambil satu edisi terbitan hari Kamis dén |
seterusnya hingga. 30 edisi berdasarkan rotasi hari.
Penarikan surat kabar Fos Kota dilakukan dengan cara
serupa. Minggu pertama diambil satu edisi terbitan hari
Kamis. Minggu kedua diambil satu edisi terbitan hari Jumat
dan seterusnya.

Perbedaan cara menentukan penariksn edisi sebagai
sampel pertama pada dua surat kabar, adalah untuk menemukan
variasi analisa berita yang diteliti. Alasan ini untuk
menghindari agar edisi kedua surat kabar tersebut tidak sama
hari terbitnya sebagai sampel. Karena itu penelitian ini
tidak menganalisis secara komparatif satu pokok kasus vyang
dimuat bersamaan di dua surat kabar tersebut.

Hasil penarikan tersebut diperoleh sampel berita

dari hari terbit kedua surat kabar sebagai berikut:

No Kompas Pos Kota

1. 1 September 1993 ........... 2 September 1883
2. B September 1993 ........... 3 September 1993
3. 7 September 1983 ........... 4 September 1983
4. 9 September 1993 ........... 9 September 1893
5. 14 September 1993 ........... 11 September 1993
8. 15 September 1993 ........... 13 September 1983
7. 17 September 1883 ........... 18 September 1883
8. 22 September 1893 ........... 20 September 1893
g. 23 September 1983 ........... 21 September 1893
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10. 25 September 1993 ........... 27 September 1993

11. 30 September 1983 ........... 28 September 1893
12. 1 Oktober 1983 ... ... 29 September 1983
13. 8 Oktober 1893 ....... .... S Oktober 1893
14 . 9 Oktober 1883 ... ... ... 8 Oktober 1993
15. 11 Oktober 1893 ... ... .. 7 Oktober 1983
16. 18 Oktober 1893 ... .. .. ... 13 Oktober 1983
17. 18 Oktober 1893 .. ... ..., 14 Oktober 1893
18. 19 Oktober 1883 ... ... ... 15 QOktober 1393
19. 286 Oktober 1993 ... ...... 22 Oktober 1983
20. 27 Oktober 1883 ........... 23 QOktober 1393
21. 3 November 1893 ........... 25 Oktober 1893
22. 4 November 1983 ........... 30 Oktober 1993
23. 11 November 1983 ........... 1 November 1893
24 . 12 November 1993 ........... 2 November 1993
25. 19 November 1893 ........... S November 1883
28. 20 November 1993 ........... 10 November 1893
27. 22 November 1983 ........... 17 November 19393
28. 27 November 18993 ........... 18 November 1983
29. 29 November 1983 ........... 25 November 1893
30. 30 November 1893 ........... 26 November 1993

D. Unit Analisis

Unsur terkecil dan terpenting vyang benar-benar

diteliti disebut unit analisis.lo Setiap berita hard news
di halaman depan surat kabsr dijadikan comfsxit  wnit dalam
penelitian. Jontext wnit adalah bagian terbesar dari isi

pesan vyang nampak untuk memberikan karakter atau ciri pada-
record ing wnit yvang digunaksn.

Recording wnit adalash bagisn tertentu dari isi pesan
vang dapat digolong-golongkan dalam kategori yang dibuat.11
Recording wrnit dalam penelitian ini adalah unsur akurasi

antara judul berita dan isi berita.

19 yinser, op.cit., b 186,

i Ole R, Holsti, Content Analysis for the Social Science and Husanities, ({Reading, Mass.: Addiscn
Westley Fublishing Company, 1989}, h. 1i8. :
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E. Kategoriéasi

Sistem kategori sangat berguna diterapkan daiam
prosedur analisis isi. Kategdorisasi akan membuktikan bahwa
penelitian vyang dilakukan adalah sebuah sistem yang dapat
bekerja. Ada tiga konsep kategori yang harus diingat:12 (1)
kategori harus terkait erat dengan tujuan penelitian; (2)
fungsional; dan (3) dapat diastur/dikelompokan dengan baik.

Dengan demikian setiap kategori dan sub-kategori
dianalisis akurasinya antara judul berita dan isi berita.

Untuk mempermudah analisa secara sistematis, maks

digunakan kategori yang mencakup:

I. Karakteristik Berita
Penggolongan ini adalah untuk melihat karakteristik
berita berupa tingkat akurasi antara Jjudul Dberita
dan 1isi berita yang ditulis. Penggolongannya adalaﬁ

sebagai berikut:

1. AKURAT {(dccurstes)
Bila Jjudul berita memiliki makna/isi vyang sesuai

dengan isi berita.

2. TIDAK JELAS {#Misieading)
Bila Jjudul berita memiliki makna/isi yang berbeda

dengan isi berita.

12 Stompel 111, gp.cit., h. 173,
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3. RANCU (ﬁmbigucqs) 
Bila judul berita memiliki makna/isi yang tidak

Jelas atau tidak terdapat dalam isi berita.
ITI. Posisi Berita.

1. Berita utama.
Adalah berita yang dijadikan berita terpenting untuk
hari penerbitan itu. Penampilannya ditandai dengan
ukuran huruf paling besar dengan posisi yang palingk
mudah dilihat pembaca sgar menarik perhatian untuk

disimak.

2. Bukan berita utama.
Adalah Berita vang bukan tergolong berita utama dan
tersaji di halaman depan surat kabar harian yang
diteliti. Ukuran hurufnya lebih kecil daripada
berita utama dan posisi penempatannya tidak seperti’

berita utama.
ITI. Jenis Berita.

Penggolongan berita yang dilihat dari segi - cakupan

geografis dan kepentingan dari isi berita. Jenis ini

mencakup:13

13 . -
* Hargquez, op.cit., h. 33.
s 1
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Nasioﬁai;v‘
Berita yang terjadi di wilayah nasional Indonesia,
baik itu menyinggung kepentingan nasional maupun
tidak. Juga digolongkan dalam Jjenis ini adalah
berita vyang berkaitan dengan kepentingan nasional

secara signifikan dimansa pun berita itu terjadi.

Internasional.
Berita yang datang dan bersumber dari luar negeri,

serta tidak berkaitan dengan kepentingan nasional.‘

IV. Kategori Berita.

Pengelompokan ini didasarkan atas spesifikasi

berita. Kategori ini dilandasi atas kategori dari Paul

J. Deutschmann yang berjumlah 11 kategori.

1.

14

Perang, Pertahanan, dan Diplomasi.

Berita-berita tentang: konflik bersenjata antara
dua negara atau lebih; persoalan dan kegiatan
pertahanan angkatan bersenjata nasional; kegiatan
para personil diplomat permasalahan Perserikatan

Bangsa Bangsa.
Politik dan Pemerintahan.

Berita-berita tentang: kegiatan badan-badan -

pemerintah baik lokal maupun nasional; pembahasan

Press, 1992},

14 Bon H. Flournoy, Content dnalysis in the Indonesian Newspapers, (Yogyakarta: Bajah Mada University
. 2235,
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masalah oleh badan 1egislatif; isu politik atau

hal-hal yang mendukung suatu kegiatan pejabat

pemerintah.

Ekonomi

Berita-berita tentang: kegiatan ekonomi seperti
perdagangan, keuangan, perbankan, perpajakan dan
transportasi dari penmerintah; kegiatan dan
pembicaraan tentang bisnis oleh pihak swasta,
seperti perluasan fasilitas yang sudah ada;

persocalan pertanian, dan manajemen ketenagakerjaan.
Kriminalitas

Berita-berita tentang: masalah pelanggaran hukum;
penerapan Jjalan sistem hukum nasional, kejahatan
terhadap anak-anak, dan meningkatnya angksa

kriminalitas.
Moral Masyarsakat

Berita-berita tentang: kepedulian masyarakat
tentang hak-hak dasar dan 'tangguﬁg jawab etis
individu mereka; kegiatan gerakan hak-hak sipil
vang berkaitan dengan masalah moral masyarakat,
vang bukan bagian dari tugas legislatif pemerintah

dan tanggung jawab organisasi keagamaan.
Kesejahteraan dan Kesehatan Masyarakat.

Berita-berita tentang: tentang wabah penyakit dan

- Akurasi Antara..., lwan Satyanegara, FISIP UI, 1994



penularan; kegiatan badan/lembaga kesehatan
pemerintah (misalnya PMI); terobosan kemajuan ilmu
kedokteran dan ilmu pengetahuan dan tentang

keluarga berencana.
Bencana dan Kecelskaan

Berita-berita tentang: penghancuran dan pengrusakan
secara alamiah maupun tidak terhadap mutu kehidupan

dan/atau harta benda (seperti banjir, topan,
runtuhnya suatu bangunan); tentang kematian dan
pennurunan derajat kesehatan yang bukan akibat dafi
penyakit, tetapi akibat dari tindakan fisik manusia

dan bendsa.
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Penemuan

Berita-berita tentang: perkembangan teknologi
terbaru dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
serta industri, penemuan-penemuan dalam bidang ilmu
pengatahuan dan teknologi, kesehatan, kegiatan’
ekononi, pertahanan, perlindungan terhadap

kecelakaan dan industri.
Pendidikan dan Kesenian

Berita-berita tentang: sistem pendidikan umum baik
dari pihak pemerintah ataupun swasta, yang 
berkaitan dengan kesenian klasik (seperti drama, 

kesusateraan, atau lukisan).
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'10.‘Hiburah Masyarakat

Berita-berita tentang: cara masyarakat mehghibur
diri mereka (seperti tentang bioskop, televisi

sebagail media hiburan), atau olahraga.
11. Kemanusiaan

Berita-berita tentang: subjek vyang berkaitan

dengan aspek emosional kehidupan nmanusia.
F. Teknik Pengukuran Data

Cara kerja pengukuran data adalah dengan cara
kualitatif dan kuantitatif. Pengukuran kualitatif dilakukan
dengan membaca, mengamati, dan menganalisis semua data ke
-dalam kategori vyang sudah ditentukan. Kemudian dilakukan
pengukuran kuantitatif dengan cara menghitung frekuensi data
ke dalam kategori yang telah ditetpkan.

Pengukuran karakteristik dari pesan atau isi

komunikasi adalah dengan frekuensi.15

Frekuensi pemunculan
suatu atribut dalam suatu pesan merupakan cara untuk
mengukur atau melihat suatu kecenderungan, pokok perhatian,
intensitas, pola, nilai, kepentingan dan sebagainya.
Metode vyang digunakan adalah mengukur akurasi antara Judul
berita dan isi berita, berdasarkan jenis akurasi seperti
ékurat {acowrate), tidak tepat (misleadingl), dan rancu

(ambiguous ),

13 1e 5. Holsti, ap.cit., h. 164,
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G; Uji Keterandalanfl

Reabilitas adalah tingkat kemantapan . ataﬁ
konsistensi suatu alat ukur. Suatu alat ukur disebut mantap
jika dalam mengukur sesuatu secara berulang kali, alat ukur
tersebut felatif memberi hasil yang sama dengan syarat bahwa
kondisi suatu pengukuran tidak berubah.1® Suatu alat ukur

vang mantap biasanya ‘dapat diandalkan’ (depsndabilityv) dan

bma

hasil pengukurannya ‘dapat diramalkan’ (predictability)

Uji keterandalan adalah untuk mengukur tingkat
keterandalan kategori yang telah dibuat terhadap sampel yang
diuji. Pada penelitian ini, menguji keterandalan diawali
dengan pengkodean (coding) yang dilakukan oleh peneliti
sendiri. Kemudian setelah pengkodean selesai, peneliti‘
memintsa dua koder lainnya untuk melakukan pengkodean

terhadap sejumlah sampel penelitian, seperti halnya yang

telah dilakukan peneliti.

17 untuk mengukur uji

Penelitian memakai rumus Holsti
kerandalan. Hasil dari uji keterandalan yang telah dilakukan

cleh dua koder menunjukan angka sebagail berikut:

I. Karakteristik berita = 0,87
IT. Posisi berita = 0.97
ITII. Jenis berita ‘ = 0,97
IV. Kategori berita = 0,57

1 pato, dek, op.cit., h. 134,

1 Ruus Holsti adalah R =2 M / (Ny + No). Keterangan: R = reliabilitas, Ny = sampel dari keder I, :"42‘
= sampel dari koder Il dan i = jumiah keputusan koding vang penghode (coder) sepakat. Lihat: Wimmer, op.cif., h. 154,
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" H. Teknik Pengumpuian Data

Data penelitian ini didapat melalui cara sebagsai

berikut:

1.

Pengumpulan Data Primer
Mengumpulkan dan mengamati semua berita hsrd news  di
halsman depan setiap sampel berita dalam suratkabar vyang

diteliti selama jangka waktu yang sudah ditetapkan.

Pengumpulan Data Sekunder
Mengumpulkan data dengan cara membaca literatur, berupa
buku, majalah, buletin, suratkabar dan tulisan-tulisan

ilmiah vang berkaitan dan mendukung permasalahan

penelitian.

~ Akurasi Antara...; lwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994.



BAB IV
OBJEK PENELITIAN

Penelitian ini mengangkat dua objek untuk diulas
dalam permasalahan. Objek penelitian vang ditelaah adalah
surat kabar harian Kompas dan Fos Keta, Di  Jjagat alanm
jurnalistik Indonesia kedua surat kabar memiliki posisi,
lintasan, dan corak tersendiri.

Surat kabar Kampas adalash satu-satunya surat  ksbar
dengan sirkulasil vyang 1luas secara nasional. Harian ini
dikenal sebagai surat kabar vang prestisius dan layak
dipercaya. Sedangkan harian Fuoas dots adalah surat kabar vang
mempunyail sirkulasi terbesar kedua setelah KNompas, Namun
peredarannya hanya terpusat di daerah Jakarta dan
sekitarnya. Corak penampillan Fos Koats berita yang disajikan
mengesankan trace mark yang khas, yakni dengan judul berits
sensasional tentang kriminalitas, seks, dan sadisme.l

Keadaan demikian menimbulkan penilaian jurnalistik
vang melekat pada kedua surat kabar tersebut. Harian HKompas
dijuluki sebagai gusiity nemspapsr dan  harian Fos  Kods
sebagai non—guality nemspaper, Kesan tersebut menimbulkan
satu pertimbangan Jjurnalistik yang menarik untuk dibicarakan

dalam penelitian ini.

Ty oo o imen . , : . -
Hedia Scere Indonesia 1990-1991, {Jakarta: Persatuan Ferusahaan dan Periklanan Indonesia, 1950}, h.

41
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A. Surat Kabar Harian’Kbmpés'

| Data Survevy Regsesrch [mndonssis = ~menuhju}’{kan‘
bahwa surat kabar Kompas adalah surat kabar paling besar
dalam sirkulasi dan diserap paling luas oleh pémbaca dalém
lingkup nasional.2 Kenyataan kuantitatif dan keunggulan
statistik dalam hal intrs category inl melesatkan sebuah
julukan: “Kompas Surat Kabar HBerbahasa Indonesia Terbesar Di

Dunia®,

a. Awal Kelahiran

Surat kabar harian pagi Fompas ditegakkan oleh upaya
beberapa kalangan intelektual Katolik yang ingin menampakkan
Jati diri di saat pra-krisis politik tahun 1860-~an.
Kehadirannyaa tidak dapat dilepaskan dari pikiran dan tangan
I.J. Kasimo, P.K. Ojong, Jakob QOetama, dan Frans Seda.

Gagasan mereka terwujud setelah dibentuk VYawvasan

Hentara FRakiat sebagai wadah penerbitannya. Pada awal
berdirinya kepengurusan yayasan dan roda kegiatan dipegang
oleh Ojong dan Oetama dengan otonomi penuh.3
Pada tanggal 28 Juni 1865 1lahirlah secara resmi
surat kabar harian &ompss. Kehadiranya dalam belantara
kehidupan pers nasional dijalani dengan tertatih dan penuh
keprihatinan. Kesulitan terbesar terletak pada bidang yang‘

paling vital yakni percetakan. Pada masa tiga bulan pertama

terpaksa berpindah sampal 2 percetakan, karena tidak ada

2 oot wis -
5RI Media Index 1773,

¥ Frans Seda, "Sepanjang Jalan Kenangan® Kompas, 7 April 1991
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percetakan ' yang baik secara kualitas menerima‘ Qrder,
Percetakan vyang mendlongnya adalah milik harian ﬁ@fdaﬁa dan
Abadi. Kedua harian tersebut milik orang lain dan dikelola
oleh manajemen di luar Kbmpas.4

Motto vang diambil harian ini adalah irndependern pada
saat menggemanysa gdempita polarisasi aliran politik tahun
1960-an. Surat kabar Kompss berupaya menggali sumber
beritanya sendiri, tidak ingin dipolitisir, berpegang teguh
pada kebenaran, dan kecermstan. Filosofi ini berlandaskan
pada profesi "Amanat Hati Nurani Rakyat". S

Dalam mencapal posisi seperti sekarang, surat kabar
ini pernah mengalami kenyataan yang sangat pahit. Pada awal’
1878 terjadi pencabutan Surat Izin Terbit &faempas., Tetapi 3
minggu kemudian diizinkan kembali terbit. Sebagai lembaga
kontrol sosial harian ini dihadapkan satu dilema. Di satu
pihak pembaca menuntut keberanian mengungkapkan fakta.
Tetapi di sisi lain surat kabar ini harus bersikap seperti
Julukan pembacanya : "mencari selamat".

Menjaga keselarasaan dua keinginan bukanlah tugas
mudah. Namun tindakan yang dilakukannya lebih pada keinginan
untuk tetap bertahanan hidup membela kebenaran pada saat

vang tepat.8

4 Jakob Detama, Ferspektif Pers Indonesia, {Jakarta: LFIES, 1987), h. 26,
S ppone o .
Frans Seda, op.cit., h. 4.

¥ Tim Kompas, "Wengenal Pembaca dan Apa vang Hereka Harapkan®, Koapas, 7 Juni 1990,
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b. Pendekatan Jurnalistik

Surat kabar Kaompas  berupaya ikut membangun,
mengembangkan, dan mendewasakan infrastruktur demokrasi‘;’
dalam pekerjaannya. Usaha tersebut dilakukan bersamaan

waktu menyajikan peristiwa dan masalah serta saat memberi

ulasan komentar. Jika ada persoalan, masyarakat dididik"

untuk memahami bahwa mungkin saja ada pandangan lain. Bila
mengalami kemajuan diingkatkan bahwa masih ada vang
tertinggal.

Harian ini menganggap beda pendapat bukanlah menjadi
konflik fisik dan pelampiasan emosional. Perbedaan menjadi
pangkal tolak serta menjadi proses mencari mufakaat dan
proses untuk bekerja sama bagi kepentingan bersama. Ungkapan
dalam jurnalistik yang melukiskan fungsi pers dalam tanggung
Jawab ini adalah: liput dua belah pihak, dan dengarkan pihak
lain. Jangan-jangan masih ada kemungkinan lain.

Surat kabar Koawmpss berusaha menjadi media yang peks
terhadap 1lingkungan. Dalsam dinamikanya dia memnberikan
perhatian dan saling mengingatkan bahwa prinsip dan tujuan
adalah mewujudkan keadilan sosial bagi semua rakyat.
Sekalipun tujuan tersebut dapat diterima, mungkin dapatf
dilaksanakan secara relatif di masa datang. Namun
sesungguhnya prinsip dan tujuan itu harus dimulai sedini
mungkin. Sedangkan proses, arah, dan tahapannya dapat dikaji

bahwa ke sana tujuan yang ingin ditempuh. Kompas tidak mudah

hanyut meneriakan nilai wvisi vyang diembannya, bils

ditegaskan bahwa visi suatu surat kabar adalah Pancasila

jua. Pendekatan menjalankan visi dilakukan melalui proses -

‘Akurasi Antara. ., Iwan Satyanegara, FISIP _UI,";994
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pergulatan serta 'pemahaman, dan bukan dari. atas. Seberti"'
halnya yang dicoba, dikembangkan, dan diaktualkan dalam

perkerjaan misi harian Kcmﬁa5.7

¢. Profil Pembaca
Sepertiga pembaca Kompas umumnya berusia antara 25 -

34 tahun. Mereka umumnya adalah pria (80%) dan kebanyakan'

(48%) berpenghasilan di atas Rp. 300.000,- per bulan. .

Profesi mereka adalah dari kalangan white collar, seperti
wirausaha dan pengusaha.

Menurut hasil survei The At it Buresu o
Circulation, penyebaran surat kabar ini banyak terserap di
daerah Jakarta dan sekitarnya (47%). Sirkulasi Kampas
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Hanya terjadi
penurunan pada tahun 1987 dan 1988. Dari data terakhir per
31 Maret 1893 tergambar bahwa sirkulasinya sebanyak 480.275

eksemplar.8

B. Surat Kabar Harian Fos kota

Surat kabar harian 1ini tercatat paling tinggi
tingkat penetrasinya di Indonesia. Peliputannya vyang 1luas
dan cermat pada daerah Jakarta dan sekitarnya,
melambungkannya sebagai surat kabar regional terbesar dalam

segi oplah di Indonesia.9

! Siapa Kompas, Hagaimana Pembaca, Berapa Jauh Jangkauan Kompas, dan Kepada Siaps Kompas Ditujukan,
Media Kit vang diterbitkan oleh surat kabar Kompas, 1993.

o

© SRI Mediz Index 1593,

7 51, Ibid,
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a. Awal Kelahiran

Gagasan untuk melahirkan harian pagi ~os Kota  lahir
dari benak para wartawan ibu kota yang berfugas di ’Istana
Merdeka. Mereka (H. Harmoko, S. Harsono, dan kawan—kawan)‘
berpikir bahwa pada masa tersebut belum ada surat kabar yaﬁg
memuat berita-berita kota secara khusus. Mereka jugsa
menganggap bahwa surat kabar yang ada pada waktu itu 1lebih
banyak menaruh perhatian pada berita-berita politik dan
ekonomi. ©Sedangkan kejadian yang terdapat pada masyarakat
menengah ke bawah belum terliput. Mereka ingin menggugah
minat baca kelompok ini, dan yakin usaha tersebut dapat
dimulai dengan mengetahui apa yang terjadi di lingkungan
vang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, mereka
sepakat untuk menerbitkan harian pagi yang khusus menyajikan
informasi mengenail masalah-masalah perkotaan dan kehidupan’
sosial penduduknya. Sebagai wadah penerbitan tersebut mereka
mendirikan Yeavasarn Andar Moda.

Tanggal 17 April 1970 FPos Kots terbit untuk pertsma
kalinya dengan Yachya Suryawinata sebagail pemimpin umum
dan H. Harmoko sebagai pemimpin redaksi, berdasarkan SIT
nomor 395/SK/Dir/SIT/1970. Tiras edisi pertama mencapai
35.000 eksemplar yang dibagikan secara cuma-cuma selama 3
hari berturut-turut.

Harian ini baru mulai dikensal dan digemari masyarakat
sejak akhir Juni 1970. Tepatnya setelah Presiden Soekarno
wafat. Pada edisi 21 Juni 1970, Fas Kots memuat peristiwa

bersejarah ini secara mendetail dan menarik perhatian umum.
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Edisi ini berhasil mencépai tiras sebesar 92.000 'ekSemplar
vang Jjuga merupakan tiras tertinggi waktu itu.10

Sejak itu dari tahun ke tahun tiras Fos Kota  terus
mengalami kenaikan. Puncaknya adalah tahun 1887 vang
mencapal tiras 525.000 eksemplar. Kini setelah 24 tahun
sejak berdirinya, Fos Kots menjadil salah satu surat kabar

terbesar di ibukota dengsn tiras rata-rata 400.000 eksemplar

tiap hari.

b. Pendekatan Jurnalistik

Ada beberapa faktor yang dicatat banyak pengamat
vang dianggap sebagai kunci keberhasilan Fas Kota dalam
mencapal posisinya sekarang. Fos Kodts mampu  membaca dan
menerjemahkan kebutuhan serta selera masyarakat pembacanya,
dengan menyajikan berita yang dekat dengan kehidupan
masyarakat bawah. Konsep pendekatan peristiwa ini kemudian’

diperkuat dengan penggunaan bahasa sehari-hari yang mudah

dicerna pembacanya (yang umumnya berpendidikan rendah) serta -

bentuk wajJah yvang unik (dengan menempatkan sebanyak mungkin
berita pada halaman muka).

Daerah edar Fus Kots sebagian besar meliputi wilayah
Jabotabek (Jakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi). Di luar kawasan
itu, peredarannya hanya sebagian kecil saja. Sebenarnya.
permintaan dari luar kawasan Jabotabek cukup besar. Namun

)
!

TCREs

Jur® s, ot
i,

Kota tidak dapat memenuhi permintaan tersebut, karena

sulit mengatur sistem penjualannya. Sejak awal Dberdirinya,.

0 4. . . ) .
Sejarah Fos kpta, cebuah brosur sederhana surat kaber Fos Kota.

‘ Akurasi Antara..., lwan Satyanegara, FISIP Ul, 1994



48

Fos  Kots memang sudah menerapkan sistem penjualan camh and

1
4]
"f! .
™5

Jadi pembaca yang ingin belangganan Fos kKots bisa
langsung berhubungan dengan sagen yang membeli langsung dari
Pos  Kota, Sistem penjualan ini dipilih karena selain mudsah
mengaturnya, Jjuga bisa menghindari Fos Kots dari  kerugisn
(bila surat kabar yang sudah dicetak tak laku terjual).

Sejalan dengan perkembangan masyarakat dan khalayak
pembacanya, Fos Kots terus berbenah diri. Walan titik berat
beritanya masih tetap pada masalah-masalah perkotsan, namun
porsi berita kejahatan, seks, dan sejenisnya milai
dikurangi. Kalau dulu berita kejahatan hampir mendominasi
isi surat kabar, kini berita-berita seperti itu mulai banyak
dikurangi. Sebagian besar berita kini didominasi oleh berita
wilayah, yvang berisi kejadiasn-kejadian seremonial di Jakarts
dan sekitarnya. Jenis beritanya juga beragam. Hampir setiap
harli Fos Kots menyiarkan berita-berita politik, ekononi,
sosial budaya dan lain-lain, walau dalam porsi yang relatif
lebih sedikit dibandingkan surat kabar lain.

Sejak tahun 1982 Fo= Mods juga mulail menerapkan.
penggunaan bahasa Indonesia vang baik dan benar. Kini
pemakaian bahasa slank, bahass dasersh atau istilah-istilah
populer vang hanya dimengerti oleh sebagian kecil
masyarakat, mulai dikurangi pemakaiannya. Begitu juga dengan
wartawan vang meliput berita, semakin ditingkatkan
kemampuannya, di samping sistem rekruitmen >yang semakin
selektif. Kini hampir 40% wartawan-Fos FKots sedikitnya.‘
berpendidikan sarjana muda. Untuk wartawan senior diberikan

kursus-kursus tambahan untuk menambah ketrampilan mereks.
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Pada - awal berdirinya Fos Kdta‘hanya dikelola oiehj
kurang 1lebih 25 orang. Jumlah ini sudah termasuk bagian
cetak, administrasi sederhana, sirkulasi, dan redaksi; Di
bagian redaksi hanya.ada beberapa wartawan senior, sedangkan
sebagian besar lainnya adalah orang-orang baru yang tidak
memiliki pendidikan atau latar belakang jurnalistik, kecuali
sedikit keahlian mengetik, mengarang atau memotret.

Kini setelah 23 tahun usianya, ada 700 karyawan
tetap dan 18 koresponden daerah yang bertugas mencari dan
menulis berita. Jumlah ini sudah meliputi redaktur
pelaksana, staf redaksi, dan reporter. Sebagian besar
wartawan Fos Koia bertugas meliput berita-berita wilayah;
’Mereka disebar ke lima penjuru ibukota dan sekitarnya. Jadi
antara wartawan wilaysh dan wartawan berita-beritsa kriminal
vang berada dalam satu wilayah bisa saling membantu.

Untuk berita-berita politik, budaya, hankam dan luar
negeri, FPos Kaota  tidak mengerahkan terlalu banyak.
wartawannya, mnmengingat porsi Jenis berita ini juga sedikit‘

hy Joud poon, oo | TP N,
di Fosm Kots,

c. Profil Pembaca
Jumlah pembaca surat kabar Fas Kote hampir sangat
seimbang antara pria (54%) dan wanita (46%). Kebanyakan
mereka berusia muda, yakni antara 15 - 18 tahun (19%), 20 -
29 tahun (35%) dan 30 - 39 tahun (24%).
Pembaca Fos Kota umumnya berasal dari kalangah
menengah ke bawah. Sepertiga (31%) dari mereka berpendidikan

SD atau nvaris tamat SD, tamat SLP (32%) dan 1lulus SLA
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(32%). Hanya 5% yvang tamat perguruan tinggi satau bakademi.
Pekerjaan yvang mereka geluti umumnya tergolong blue CGIiaré'
seperti buruh/pegawai (15%), profesional (28%). Sisanya
sebagai pelajar (17%), ibu rumah tangga (19%) dan 1ain—1ain
(21%). Dalam hal penghasilan per bulan, lebih dari Sepertigé
(72%) pembaca Fas Kota mempunyail pendapat Rp. 300.000, - ke

bawah.11

oy . . . - 5 S N T
i Media Owners Report 1770 - 1921, vang ditertitkan oleh Survey Research Indonesia.
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BAB V.
PENJABARAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

Datum vang diperoleh dari hasil penelitian
ditampilkan dalam bentuk tabel frekuensi dan analisisnya.
Interpretasi dari hasil vyang tercermin dalam tabel
dijabarkan secara sistematis untuk kemudahan analisis.
Berikut sajian 16 (enam belas) tabel frekuensi vang

diperoleh dari penelitian.
A. Analisis Pemuatan Berita

Penelitian ini mengambil 681 berita sebagai sampel
penelitian dari 'surat kabsr 4dompss dan Fos  Kota, | Ada
beberapa alasan teknis yang menyebabkan muatan berita pada
dua surat kabar tersebut sangat berbeda, sepertl yang ada di

Tabel 1.

TABEL 1

FRERKUENSI PEMUATAN BERITA BERDASARKAN JENIS BERITA
PADA SURAT KABAR K&GMPAS DAN FGS KGOTA

Posisi Berita KOMPAS KOS KOTA

Berita Utama (N = &0} 30 15,2 30 6,21

Bukan Berita Utama (N = 621} 148 84,81 433 93,84

JUMLAH (N = &81) 198 100,04 483 160,07
51
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa surat kabar
Fos Kota memiliki kapasitas lebih banyak menyajikan berita.
Teknik Ilawvowd yang digunakan harian ini memungkinkan 1lebih
banyak berita yang dimuat di halaman depan. Ukuran
brosdshest surat kabar Fos Kots memilah satu halamasn dengan
pembagian 11 kolom. Hal ini membuat kapasitas halaman
menjadi lebih besar untuk memuat berita. Dalam prakteknys
ternyata harian ini menghias wajah depannya dengan 15 - 22
berita.

Dari keseluruhan jumlah ssmpel yang diteliti, surat
kabar FKompas lebih sedikit memuat berita di halaman depan.
Setiap hari rata-rata hanya ada 5 sampai 8 berita yang
menghias wajah depan harian &Fompss, Ini disebabkan karena
jumlah lajur kolom yang ada hanya 9 kolom. Faktor-faktor
tersebut membuat kapasitas berita di halaman depan pada
surat kabar Kompas dan Fos Kota berbeda jumlshnya.,

Dalam kategori terdapat penggolongan dalam sampel
berita, vyakni posisi berita, jenis berita, dan kategori
berita. Posisi berita adalah penempatan berita berupa berita
utama dan bukan berita utama.

Penelitian ini memungkinkan setiap surat kabar hanya
memiliki satu berita utama setiap terbitan. Berita utama
adalah berita vyang paling menonjol, paling penting, dan
paling mudah dilihat oleh mata pembaca. Dengan demikian ada
60 berita wutama yang teramatl dari seluruh sampel.

Selebihnya sebagian besar terkelompok sebagai bukan berita

utama.
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Surat kabar Aompss menampilkan lebih banyak berita
utama dari seluruh berita yvang dimuatnya. Sebenarnya sangat
mudah sekali menemukan dan menentukan berita utama di setiap
hari terbit. Berita utams pada surat kabar A*ompas, adalah
berita vang menyita lebih banyak ruang dengan ukuran huruf
judul berita yang sangat besar di halaman depan.

Namun pada surat kabar Fos kKots ada dua berita
menonjol vang ingin disajikan sebagai berita utama. Tetapi
penelitian ini hanya memilih satu saja berita vang
ditetapkan sebagal berita utama dari hari ini. Penentuan ini
dapat dilihat pada halaman depan Fos kKotas., Berita vang
paling menyolok dan mengundang lintasan optis sorot mata
pembaca ditetapkan sebagai berita utama. Biasanya harian ini
memberi Trimmsd lins berwsarna merah pada berita utamanya.

Pada penggolongan Jjenis berita ternyata dapat
dilihat karakter kedua surat kabar. Jenis berita membedakan
antara berita nasional dan internasional.

Ada kecenderungan kuat dari kedua surat kabar untuk
lebih banyak menampilkan berits nasional dari pada berita
internasional. Adsa keoenderungan kuat dari duas surat kabar

ini untuk lebih banyak mensmpilkan nasional dari pada berita

internasional.
Ini menunjukkan adanys kesan ‘"kedekatan dengan
lingkungan" dalam negeri. Misalnya surat kabar Fos Kot

sangat banyak sekali menyajikan berita-berita nasional dari

pada berita internasionsal. Hal ini dapat disimak pada
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penvajian data yang ada pada Tabel 2.

TABEL 2

FRERUENSI PEMUATAN BERITA BERDASARKAN JENIS BERITA
PADA SURAT KABAR KGOMPAS DAN FO5 KOTA

Jenis Berita KOHFAS FOS KOTA

Nasional (N = blb} 161 81,24 433 93,24
Internasional {N = &3) 37 18,74 28 3,84
JURLAH (N = 6B1) 198 160,04 483 160, 0%

Hal 1ini dapat dimengerti karena harian Fos Kotx
memang tergolong surat kabar regional yvang mencakup liputan
wilayah Jakarta dan sekitarnya. Ditambah 1lagi bahwa isi
berita yang disajikan berasal dari peristiwa di sekelililing
kehidupan sehari-hari. Berita-berita seperti 1ini sangat
memancing selera pembacanya yang vkebanyakan berpendidikan
rendah.

Sedangkan surat kabar fompas  adalah  harian  yang
terserap luas secara nasional. Keadaan ini menuntut
penyajian berita yang lebih luas dan lebih internasional
sifatnya. Hal ini juga didukung kuat oleh latar belakang
pendidikan dan penghasilan pembacanya ysng cukup tinggi.
Perbedaan profil dan kasta intelektual pembaca kedua surat
kabar, menjadi satu sebsb terjadinya konfigurasi angka
tersebut.

Ada beberapa bukti yang menguatksn karakteristik

vang dibawa oleh kedua surat kabar. Bukti itu terlihat dari
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kategori berita yang sering ditampilkan oleh mereka dalam

sajiannya. Ini dapat dilihat pada penyajian Tabel 3.

TABEL 3

FRERUENSI PEMUATAN BERITA BERDASARKAN KATEGORI BERITA
PADA SURAT KABAR KGMPAS DAN FPOS KGTA

kategori Berita KOMPAS POS KOTA

Pertahanan/Diplosasi (N = B) i 0,54 7 1,5
Politik/Feaerintahan (N = 173) 84 42,4 91 18,81
Ekonoai (N = 81) X 23,91 3t by 4%
Kriminalitas (N = 203) 8 4,0% 193 40,4%
Horal Masyarakat (N = 32} g 4,04 44 9,21
fesejanteran/Kesehatan (N = 13) 3 1,5 10 2,8
Bencana/Kecelakaan (N = 47) 16 3,44 ) 1,8
Iimu Pengetahuan dan Teknclogi (N = 4) 3 1,55 | S
Pendidikan/¥esenian (§ = 3) 2 1,0% 3 0,84
Hiburan Masyarakat (= 3) 2 13,3 23 3,24
Kemanusiaan (N = 22} , 3 1,3 19 3,9
JUMLAH (N = &81) 198 100,04 483 160,01

Jelas sekali bahwa surat kabar kKompas lebih banyak
menyajikan berita-berita tentang politik dan pemerintahan
dan Jjuga ekonomi. Jenis berita seperti ini memang hanya
sesual bagl pembaca yang memiliki wawasan dan pendidikan
vang lebih tinggi. Mereka itulsh vyang menjadi pembacsa
Kompas,  Dugaan ini dapat memunculkan anggapan bahwa harian

ini tergolong surat kabar yang serius dan cukup berat dibaca
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bagi kalangan kelas menengah ke bawah.

Sebaliknya pada surat kabar Fos kote justru tampak
identitasnya dari berita yang disajikan. Sebagian besar
berita yang menghias halaman depan adalah berita-berita
kriminalitas. Kecenderungan ini menimbulkan Kesan bahwa
wajah depan Fos Koits selalu dihias darah setiap harinya.
Munculnya kenyataan ini tidak 1lepas dari misi vang
dijalankan oleh #Fos Kota, yakni meliputi hal-hal vyang
terjadi disekitar kehidupan. Dinamika kehidupan itu
dituangkan ke dalam bentuk berita yang terkadang meyeramkan

dalam judul berita dan foto.

B. Analisis Karakteristik Berita

Penelitian ini menggolongkan seluruh posisi,
Jjenis, dan kategori berita ke dalam pengukuran karakteristik
berita seperti: akurat, tidak jelas, dan rancu. Pengukuran
ini didasarkan atas hubungan kesesuaian antara judul berita
dan isi berita.

Ternyata kedua surat kabar menyajikan berita-berita
dengan tingkat akurasi vyang sangat tinggi. Hal ini
menguatkan satu pendapat bahwa ketelitian wartawan dalam
menulis keserasian antara Jjudul dan 1si berita dapat
diandalkan.

Munculnya kenyatsaan ini dapat dipahami dari karakter
masing-masing surat kabar. Spesialisasi yang mereka Jjalankan
dalam menurunkan berita mendorong ketajaman dan keandalan
vang menghasilkan akurasi yang tinggi antara judul dan 1isi

berita vyang ditulis. Keadasn ini dapat dilihat dalam data
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vang tersaji pada Tabel 4.

TABEL 4

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA
PADA SURAT KABAR KGMPAS DAN FPOS KOTA

Surat kabar AKURAT TIDAK JELAS RENCU

Kompas {N = 198) 195 98,3 3 1,5 - -
Pos Kota (N = 483) 474 98,14 7 1,3 2 0,4
JUFLAH (N = 881) 669 100,074 10 100,07 2 100,07

Dalam tugas jurnalisitik ada tuntutan untuk menulis
Judul pada berita utama agar akurat dengan isi Dberitsa.
Tuntutan ini timbul karena posisi berita utama memungkinkan
mendapat perhatian lebih besar dari pembsca untuk membacsa
atau memperhatikannya.

Tetapi upaya ini agak luput dipenuhi oleh surst

kabar Fos Aots, sepertil yang terlihat dalam Tabel 5.

TABEL 5

FREKUENSI KARSKTERISTIK BERITA MENURUT POSISI BERITA
DARI DUA SURAT KABAR

Posisi Herita AVURAT TIDAK JELAS RANCUY
Berita Utama (N = &0 a9 98,3% 1 2,7 - -
Bukan Berita Utama (N = 821) 610 98,74 9 L3 2 0,47
JUMLAH (N = &81) 869 10, 0% 10 100,01 2 100,08
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Ada satu-satunya berita utama dalam seluruh sampel
vang ditulis tidak jelas pada surat kabar Fos Kota, yakni

pada edisi tanggal 30 Oktober 1993 tertulis:

Penghasut perkelahian massal ditindak tegas

Judul ini menimbulkan kesan seolah-olah para penghasut
telah ditindak oleh aparat keamanan. Ternyata 1isi berita
hanya menyiratkan ancaman belaka vyang dilakukan aparat
keamananan dan belum sampai ketindakan tegas. Ketidakjelasan
inli dapat terjadi bila ada tendensi ke arah sensional dan
Jjuga kecerobohan linguistik. Sedangksan surat kabar Kompas
menulis seluruh berita utamanya dengan skurat antara Jjudul
berita dan isi berita.

Pada Tabel 8 memperlihatkan bahwa pada posisi berita
vang tidak tergolong sebagai berita utama, terdapat
karakteristik vyang 1lebih beragam dibanding dengan beritsa
utana.

TABEL 6

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT POSISI BERITA
PADA SURAT KABAR #GirFPAS DAN FG5 KO7A

Posisi Berita {HPAS F05 KOTA
AURAT  TAK JELAS  RANCU BURAT  TAK JELES RANCY
Rerita Utams (M=60) 30 100,01 - - - - ® %7t 3 - -
Bukan B. Utama (N621) 163 98,20 3 4,8 - - M3 5 LM 2 04
JUMLEH (=531 195 100,00 3 109,00 - - 74 100,00 7 100,00 2 106,04
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Meskipun 1lebih berhati-hati, surat kabar Kompss mempunysai
berita vyang tergolong tidak Jjelas yang berasal dari bukan
berita utama. Sebagai contoh terdapat pada edisi surat kabar

Kompas edisi tanggal 9 September 1993 tertulis:

Suku Bunga Bank Deraskan Arus Modal Asing

Judul ini menimbulkan kesan bahwa suku bunga bank
membuat deras masuknya modal asing. Tetapi 1isi berita
menjelaskan bahwa yang menarik srus modal asing ke Indonesia
adalah suku bunga perbankan yang relatif tinggi di
Indonesia. Pembaca digiring ke pemahaman yang tidak jelas,
bahwa semua suku bunga bank bisa menimbulkan derasnya arus
modal asing.

Dalam hal Jjenis berita muncul kesimpulan vang
mengundang pertanysan. Mengapa pada kedua surat kabar,
berita internasional ditulis lebih akurat daripada beritsa

nasional? (lihat Tabel 7)

TABEL 7

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT JENIS BERITA
DARI DUA SURAT KABAR

Jenis Berita ARURAT TIDAK JELAS RRHCY
Hasicnal (N = &lb) 603 98,24 L5 A 14
Internasional (N = 53) 64 98,5% 1 1,5 - -
JUFLAH (N = &81) 669 100,0% 10 109,04 2 100,04
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Perbedaan tingkat akurasi antara berita nasional dan
internasional sangat kecil dan tidak terlslu signifikan.
Namun ada beberapa hal yang patut dipertimbangkan bila
muncul anggapan seperti diatas. Berita-berita internasional
vang ditulis oleh kedusa surat kabar diperoleh dari kiriman
kantor-kantor berita asing, sehingga kecil kemungkinan
terjadi kesalahan penyajian. Dalam hal ini redaktur surat
kabar cukup menerjemahkan berita vyang diterimanya dari
kantor berita asing tersebut.

Gejala.ini bisa dilihat pada surat kabar rompss yang
menyajikan semua berita internasional secara akurat. Pada
keadaan tersebut terbalik dengan yang terjadi pada surat
kabar Fos Kots, Pada berita di halaman depan harian ini
ternyata lebih banyak terjadi ketidakjelasan dan kerancuan.
Berita internasional memang bukan sajian vang diandalkan
pada harian regional ini, karenanya redaksinya tidsk terlalu
dituntut masksimal menulis berita internasional dengan
akurat. Ini juga karena memang berita internasional bukan
porsi wutama untuk pembacanya yang berbeda di lapisan kasta

terbawah dalam hal pengetahuan tentang luar negeri.

Surat kabar Fas Nodts tidak hanya memiliki berita
nasional vang tergolong tidak jelas, tetapi juga
tergolong rancu. Ini bisa dilihat pada contoh berita

ditulis surat kabar Fos Kots edisi tanggal 3 September 1993:

Tiap hari sayur kangkung karyawan pabrik sepatu mogok

Judul vang tertera distas memang tergolong rancu,
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karena makna yang terkandung didslam judul tidak terdapat
pada 1isi Dberita. Pembaca disodorkan kebingungan dengan
kalimat "tiap hari sayur kangkung", yvang ternyata pada tubuh
berita ditemukan pengertian bahwa karena setiap hari lauk
pauk yang dimakan para pekerja berupa sayur kangkung. Adanya

berita yang tergolong rancu ini dapat dilihat pada Tabel 8.

TABEL 8

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT JENIS BERITA
PADA SURAT KABAR KOMFPAS DAN FG5 KGTA

denis Berita KOMPAS FOS KOTA
AELRAT TAK JELAS RECl ACLRAT TAK JELAS RanCl
Hasional (M=514) 18 | 3 L9 - - 47 |3 6 LA S
Internacional {N=43) 7O - a = @ FTRRT YL S R .Y - -
JURLAH {H=581) 198 0 3 000 - = 474 100,04 7 106,0% 2 1,0
Pada pembshasan tentang kategori berita, dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa kedua surat kabar menghias
wajah depan mereka dengan akurat yang cukup tinggi. Berita-
berita vang tergolong sebagail berita mengenai moral
masyarakat, kesejahteraan dan kesehatan, iptek dan penemuan,
hiburan masyarakat dan kemanusiaan, ditulis dengan tingkat
akurasi yang cukup tinggi. Tetapi sebaliknya berita tentang
pertahanan dan diplomasi memiliki akurasi terendah dari
seluruh kategori yang ada. Sedangkan berita-berita tentang

politik dan pemerintahan, ekonomi, kriminalitas, dan bencana
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politik dan pemerintahan, ekonomi, kriminalitas, dan bencana
juga mempunyai tingkat akurasi vang tinggi. Namun ada
beberapa item berita-berita vang masih tergolong tidak

jelas, bahkan rancu, seperti dapat dilihat pada Tabel 9.

TABEL 9

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT KATEGORI BERITA
DARI DUA SURAT KABAR

fategori berita AKLRAT TIDAK JELAS RANCU JUMLAH
Fertahanan/Diplosasi 6 75,0 2 25,08 = - g8 L
Poiitik/Peserintahan 172 93,3 72 LI i 0,8 175 35,7
Ekoneai 77 95,1 K | O W) 8 1L,9%
iriainalitas A 99,1 0,9 3 - M B
feral Masyarakat 82 L, K 3 - - 27,4

hiteraan/¥esehatan 5 1,0 - = 2 - 13 L5
Bencana/iecelakaan & 98,3 i L - A &7 G816
Iimu Feng. dan Teknolegi & 10,0 - - = - § 0,3
Pendidikan/Kesenian 3 106,08 - 3 - = 07
Hiburan Masyararat 5L 1,00 - = = - a7,
femanusiaan Z 10,07 - - - - % 3
JULAH (K = 681 667 100,00 10 100,04 2 10,0

Ada dugaan kuat bahwa rendshnya tingkat akurasi
tentang berita pertahanasn dan diplomasi, disebabkan karena
dalam penulisan peristiwa tersebut dihadapkan berbagai

kendala nara sumber yang sulit dihubungi dan bersifat
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sensitif.

Penjelasan

surat kabar

Kaompas dan

lebih rinci

Fos Kaots
TABEL

untuk kategori

berita

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT POSISI BERITA
PADA SURAT KABAR KOMFPAS DAN FOS KOTA

[\

pada

dapat dilihat pada Tabel 10.

Kategori Berita

KOMPRS

FOS KOTA

Pertahanan/Dipl. {N=3)
Pol/Fem, (N=175)
Eronomi (N=31}
Krimiralitas (N=203)
Horal Masy. (=32}
Fesra/ies, (L3}
Rencana/¥ec, {N=57)
Iptsk {i=4)

Fend, /Geni (N=3)
Hitwran Hasy, {K=3i)

¥emanusiaan (M=22)

RKURAT
1 {100,0%)
83 (98,81)
18 (9,0%)
8 (100,0%)
3 (160,0%)
3 {100,07)
10 {160,00)
3 (100,0%)
2 (160,0%)
2% (100,00)

3 (160,0%)

TOK JELAS

1 {4,2%)

2 (4,0%)

AKURAT

3 {74,8%)
8% (97,8%)
29 {93,64)
193 (98,%)
44 {100,07)

10 {100,0%)

3 (108,00
e

25 (400,0%)

19 (106,04

TOK JELAS | RANCU
2 {28,61) -
UL 1,

LG 152

1

2 (1,14)

JUMLAH

195 {100,0%)

3 (100,0%)

474 {100,01)

7 {100,0%)

2 {109,0%)

Surat

beritanya tentang berbagail masalah dengan akurat.

beberapsa

tentang politik dan pemerintahan serta masalah ekonomi.

Juga

berita

vang ditulis tidak jelas,

kabar kKompas menyajikan hampir semua

dalam penyajian berita harian ini tidak ada

seperti

Hanva
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yang tergolong rancu sama sekali. Keadaan ini membuktikan
bahwa tingkat ketelitian harian KXompss tergolong tinggi
dalam menulis berita yang akurat.

Ada contoh kasus berita tentang politik dan
pemerintah vyang ditulis tidak jelas oleh harian ini. Edisi

tanggal 14 September 1993 tertulis Jjudul:

Beda Pendapat, Jangan Keluar Rambu

Judul di atas memberitahukan bahwa terjadinya
perbedaan pendapat jangan keluar rambu yang sudah ditentukan
dan disepakati dalam nilai-nilai masyarakat. Ternyata isi
berita tersebut menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan beda
pendapat di sini adalah beda pendapat tentang Golongan Karya
menjelang Musyawarah Nasional bulan Oktober 1993. Dengan
demikian bukan beda pendapat dalam arti yang sangat luas
seperti tertulis dalam judul berita.

Sedangkan surat kabar Fos  Kodfs  hampir serupa
melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan surat kabar
¥ompss . Hanya saja ada berita yang tergolong rancu dalam
harian regional ini, vakni berita tentang politik dan
pemerintahan serta tentang ekonomi.

Dari penjelasan pada bab sebelumnya, ada kenyataan
bahwa sumber daya manusia pada surat kabar Fos  fofta masih
tergolong rendah. Fakta ini dapat menjadili penyebab masih

rendahnya tingkat skurasi berita yang ditulis oleh harian

ini.

Contoh kasus dapat dilihat pada edisi harian Fos
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Hota tanggal 27 September 1983, yang tertulis judul:

Presiden: Tugas sosial poli?ik ABRI lebih baik diemban
purnawirawan

Berita ini memang dapat dikatakan rancu sekali.
Sebab dalam 1isi berita sama sekali tidak terdapat berita
atau keterangan seperti vyang ditulis dalam Jjudul. Hal
semacam ini bisa terjadi karena kekeliruan bahasa, sikap
kurang hati-hati, dan tekanan ¢@=sadline vang mungkin
nenyebabkan terjadinya kerancuan antara judul berita dan isi

berita.
C. Analisis Tabel Silang Berdasarkan Karakteristik Berita

Analisis 1ini dilakukan untuk mendapatkan kedalaman
hasil penelitian. Adsa beberapa kombinasi untuk mengadakan
persilangan antara variabel posisi berita, jenis berita, dan

kategori berita.

a. Posisil Berita dengan Jenis Berita

Surat kabar Kompss memang sangat teliti dan cermat
dalam menulis berita-berita internasional. Baik yang tersaji
sebagsi berita utama maupun bukan berita utama, ditulis
dengan sangat akurat sekali. Ini disebabkan karena harian
ini memiliki daya dukung jurnalistik ysng kuat. Misalnya
mutu dan pengetahuan wartawan, peralatan komunikasi, dan
sumber data informasi vyang lengkap untuk menopang
kelengkapan suatu informasi berita. Sedangkan pada golongan

bukan berita utama ada berita yang digolongkan tidak Jjelas.
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Persentase ini sangat kecil dan dimungkinkan terjadi karena
faktor teknis dan pandangan kualitatif wartwawan mereka.
Gejala ini memang dituntut untuk sebuah surat kabar seperti

Fampas (lihat Tabel 11)

TABEL 11

. FRERUENSI KARALTERISTIK BERITA MENURUT POSISI BERITA
TERHADAP JENIS BERITA DALAM SURAT KABAR KGMFAS

HASIGHAL INTERNASTENAL
Fosisi Berita AKURAT 10K JELAS RARCY ARLRAT o JELAS RANCU
Berita ttama (W=30} 20 - - = 1o 1,0 I -
HBukan B, Utama (N=168) 38 7,8 3 2% - - 27 10,01 - - - -
JUHLAR (W=193) 88 i, 3 wea - - 37 100,00 s - - -

B

Pada surat kabar Fos Aois terdapat kenyatasan yang
agak berbeda. Tingkat akurasi berita nasional dan
internasional harian ini, baik vang diletakkan sebagsai
berita utama maupun bukan berita utama, masih tergolong
tinggi. Seperti telah disebut pada basgian sebelumnya, daya
dukung surat kabar ini memang memungkinkan hal demikian itu
terjadi. Hanyva saja pada Dberita internasional vang
ditempatkan sebagéi berita utama , kedua harian mémpunyai
tingkat akurasi yang sama dalam penulisannya.

Adanya perbedasn inl menunjukksn bahwa tingkat
ketelitian vyang dituntut dalam menulis suatu berita sangat

berbeda antara kedua surat kabar. Perbedsan ini dapat
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terjadi karena karakteristik mereks berbeda. Ada vang
menyebut perbedaan ini terletak pada gusiity suatu surat

kabar. Perbedsan ini dapat dilihat pada sajian Tabel 12.

TABEL 12

FRERUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT POSISI BERITA
TERHADAP JENIS BERITA DALAM SURAT KABAR FGS KGTA

NASIONAL INTERNASTOHAL
Posisi Berita AKURAT TDK JELRS RANCY AKURAT TOK JELAS  RANCU
Berita Utama A %5 L 3m - - bowsow - - = -
Bukan B, Utama M9 4 3 Lix - - @83 L T - -
JUHLAH M7 100,00 6 0,00 - - 7 e 1 owem - -

b. Kategori Berita dengan Posisi Berita

Seperti telah disebut pada alinea sebelumnya bahwa
berita internasional lebih akurat ditulis daripada berita
nasional. OSurat kabar Aompas menulis seluruh internasional
dengan akurat sekali. Prestasi ini memang sudah menjadi
tuntutan yang harus dipenuhi sebagai surat ksbar kaum w=white
e lar, Jaringan biro perwakilan internasional dan
pengiriman wartawan ke luar negeri telah menjadi tradisi
Jurnalistik vyang terus dilakukan setiap saat. Sedangkan
untuk berita yang meliput peristiwa nasional ada beberapa
kategori vyang ditulis tidak jelas, misalnya untuk berita
tentang politik dan pemerintahan serta ekonomi. Keadaan ini

bisa dilihat dalam Tabel 13.
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TABEL 13

FRERKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT JENIS BERITA
TERHADAP KATEGORI BERITA DALAM SURAT KABAR KGMPAS

HASIGNAL INTERNASIOHAL

Kategori Berita AKLRAT  TDK JELAS  RARCY RELRAT TO¥ JELAS Rty

Pertahanan - - - - - - E B L 100,00 - -
Politik/Fea. 62 94 1 L4 - - 2w 1 3 - -
Ekonomi 48 Gh,0%L 2 401 - - - - - - - -
Yriminalitas v - - S 310,00 - - = -
Horal Hasy. 7 Woar - - = o Iotoe, - - = -
Kesra/Kes. e - - - - - - - - - -
Bencana/¥ec, g - - - - 3o - - - -
iptek I oo - - = = L - - - -
Pend. /5Geni 2 omar - - - - - - - - - [=
Hituran ongr - - - - b o008 - - - -
femanusisan 316,00 - - - - - = e - W=
JURLAH 8 woee 32 1,8 - - [0 - - - -

Dalam surat kasbar Fos Kots keadasnnya agak berbeda.
Semua berita internasional untuk semua kategori berita
ditulis dengan akurat. Kecuali untuk berita pertahanan dan
diplomasi. Hal ini juga terjadi untuk berita nasional, vyang
keduanya memiliki tingkat akurasi vyang sangsat rendah

ditulisnysa.
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tidak terlalu menitikberatkan segi responsif dari akibat

tulisan itu, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 14.

TABEL 14

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT JENIS BERITA
TERHADAP KATEGORI BERITA DALAM SURAT KABAR FOS kKOTA

HASTONAL INTERHASIOHAL
Kategori Berita AKURAT  TDK JELAS  RAWCU ARLRAT DK JELAS RANCU
Fertahanan RIRVER7 A R A 2 &L 1 B3 - -
Folitin/Fem. oA L L3t LW 1z 1,0 - - . -
Ekonoei A K-V 1007 S S — - i o -
friminalitas 97989 2 LU - - IS URD A 5 &
Foral Masv, 5 10,0 - - - 37 P - - = 4
esralies 7 i, - - - Lo 00 = s =
Fencana/iec, ¥Rl U 4§ - - 10 - - = -
Iptek H - - - - - - - - -
Pend. /Seni FRR LR p— e — i - -
Hiburan 18 o0 - 0 - ~_— & Wo,0n - - - -
Yemanysiaan 19 i - - - - - - A - -
JUHLAH (H=433) M7 0, R0 2 10 7 1w - -

c. Kategori Berita dengan Jenis Berita

Kedua surat kabar nampzaknya cenderung untuk
mengatakan bahwa berita utama ”harus‘akurat”. Harian HKompas
menulis seluruh berita utamanys dengan akurat untuk semua

kategori yang ada (lihat Tabel 15).
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kategori yang ada (lihat Tabel 15).

TABEL 15

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT KATEGORI BERITA
TERHADAP POSISI BERITA DALAM SURAT KABAR KGMPAS

EERITA UTAMA BUKAN BERITA UTAMA JRLAH

Kategori Berita AKURAT  TDK JELAS  HANCU RXURAT TOK JELAS RANCU

Pertananan - - S S Lo - - ~ t0,5
Folitik/Pen, Lo, - - e - & 93.4L 1 L6 SR B4 42,41
Ekoncat 41,00 - - SIS 44 a6 2 4,8 = g VYA
Kriminalitas @ T8 - - o - g odn - - - g 4,00
Horal Masy, = o - - - - § im0 - - - - g 4,0
fesra/¥es, ° = - e = " I - - = 3 LU
Bencana/Kec, 2 tman - - S g i - - - & G 3,0
Tptek v - - - B o - - - - I LS
Fend./Seni = - - - - odm,0n - - - - AR
Hiburan Loenm - - e 2 10T - - - - L R
Yemanusiaan - - = - - I - o 3L
JULAH 3oweal - - S 163 9,2k 3 L8 = 198 100,04

Dengan demikian publik pembaca dapat mengatakan
bahwa surat kabar Kompas merupakan harian yang memiliki
kredibilitas vang tinggi. Hal ini menjadikan harian tersebut
harus selalu memenuhi keinginan pembacanya yaitu selalu

menampilkan berita-berita yang akurat.
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Namun dalam beberapa kasus terdapat pula berita-
berita yang tergolong tidak jelas vaitu pada golongan bukan
berita utama dengan presentase yang sangat kecil.

Pada Tabel 168 dapat dilihat frekuensi vyang sama

untuk surat kabar Fos Kota,

TABEL 16

FREKUENSI KARAKTERISTIK BERITA MENURUT KATEGORI BERITA
TERHADAP POSISI BERITA DALAM SURAT KABAR P05 KOTA

EERITA  UTAHA . BUKAN BERITA UTAHA JUHLAH

Kategori Berita AFLURAT  TDK JELAS RANCU ARURAT O JELES RANCY

Fertahanan oW - - - - 8,70 I B - - 704,00
Folitii/Pes, PoHe 0l - - il 8 97,40 1 LE L 81 42,40
Eiononl — = T— eI R VA S R 3 8,E
friminalitas 3 o0%8 L onLEm - - igd i - - - - 195 4,
foral asy. i 0 - - - T (A - - 4 4,01
fesrajies. P - - S g iy - - S W)
Bencanal¥er, oMW - - - - RIS 0 VA SR 1 73 - W50
Iptek Y - - = © oW - - S O W4
Fend,/3eni - - - = = I E S - - S - IOLn
Hiburan - - = - - o gk - - - - PSR Sy
¥emanusizan - - - - - - 19wl - - - - 30 14L,3
JURLAH D L) S S Y S S 435 10,05 5 1000 0L 48 1,%

Agak 1ironis melihat keadaan pada Tabel 16. Seperti
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diketahui oleh publik bshwa surat kabar Fos Aots adalah
harian dengan “merek dagang’  kriminalitas. Ternyata harian
ini menyajikan berita-berita kriminalitas sebagai berita

utama paling tidak akurat, dibandingkan dengan kategori yang

lain.

Kuat dugaan unsur sensasional memainkan penanan yang
sangat penting untuk menarik perhatian publiknya, terutama
dalam menulis Jjudul-judul berita kriminalitas. Unsur

sensasional tersebut cenderung mempengaruhi akurasi antara

judul beritas dan isil berita.
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BAB VI
KESIMPULAN

Informasi menjadi kebutuhan mutlak manusia dalam
perkembangan kehidupan yvang semakin kompleks. Media surat
kabar sadalah satu dari medium tempat mencari informasi
secara berkala. Biasanya informasi penting dan punya nilai
aktraktif tinggi ditempatkan pada halaman depan suatu surat
kabar.

Keterbatasan waktu, terutama pada 1irama kehidupan
kota besar, menjadikan selektifitas sebagail hal yang penting
dalam mencari berita yvang mensarik. Khalayak akan membaca
judul berita sebagai intisari berita. Sehingga secara
redaksional muncul tuntutan untuk menulis judul berita vyang
sesual dengan isi berita yang dikandungannya. Lagi pulsa
judul berita akan membentuk opini di benak publik terhadap

suatu masalah atau informasi vang diberitakan.

Dari penelitian pada surat kabar Kompss dan Fos
#cta, diperoleh beberaps kesimpulan:
1. Tingkat akurasi antara Jjudul berita dengan isi

berita pada surat kabar Kompss dan surat kabar Fos
Kota sangat tidsak jsuh berbedsa. Ini menandakan
bahwa secara umum ketelitian kedua surat kabar dalam

menulis berita tidak Jjauh berbedsa.

73
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Pada posisi berita utama, tingkat akurasi antarsg
judul berita dan isi berita tidak jauh berbeda pada
surat kabar Aompas dan surat kabar Fos Kota, Surat
kabar Kompss lebih akurat menulis berita utama dan

bukan berita utama, dibandingkan dengan surat kabar

[ T N
Pom Kords .

Pada jenis berita internasional lebih akurat ditulis
daripada berita nasional di surat kabar Afompas  dan
surat kabar F~os Kots. Dalam hal ini surat kabar
kompas lebih akurat menulis berita internasional dan

berita nasional daripada surat kabar Fos Kots.

Pada kategori berita di surat kabar #*ompas dan surat
kabar Fos erta, berita-berita mengenai
politik/pemerintahan dan mengenai ekonomi, tingkat
akurasinya agak kurang dibandingkan dengan berita-

berita mengenai masalah lainnva.

Pada surat kabar #ompmas dan surat ksbar Fos  Kola,
berita wutama tentang masalah internasional lebih
akurat disajikan daripada berita nasional. Lebih
rincinya pada surat kabar Kompas, berita
internasional yang bukan berita utama ditulis 1lebih

skurat daripsda berits nasional yvang ditempatkan

sebagai bukan berita utama.

Pada surat kabsasr Kompas dan surat kabar Fos  Kola

I

berita internasional lebih akurat daripada berita

nasional tentang berbagsi masalah. Ada Kkesamaan
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antara dus harian tersebut, bahwa Dberita nasional
tentang masalah politik/pemerintahan dan masalah

ekonomi memiliki tingkat akurasi yang hampir samsa.

Pada surat kabar kKompas dan surat kabar Fos Kots,
berita tentang berbagail masalah yang ditempatkan
sebagai berita utama, ditulis lebih akurat daripada
berita yang ditempatkan sebagai bukan berita utama.
Kedua surat kabar juga menulis kurang akurat berita
tentang politik/pemerintahan dan tentang ekonomi
vang ditempatkan sebagai bukan berita utama, dengan

tingkat kesesuaian yang hamplr sama antara judul dan

isi berita.

Ada beberapa faktor yvang dapat menyebabkan terjadi
ketidaksesusian antara Jjudul berita dengan isi

berita vang ditulils. Diantaranya

a. Masalah linguiatik
Banyak dikalangan jurnalistik masih lemah dalam
penguasaan tata bahasa. Seringkali keterbatasan
ini tercermin dalam pemakaian kalimat untuk suatu
penulisan judul berita. Kaidah-kaidah tata bahasa
seringkali terabaikan demi efisiensi kata dan
kalimat.

b. Sensasional
Dikalangan Jurnalistik ada kecenderungan untuk
memakal wunsur sensasi dalam menyajikan suatu

berita. Ini mengakibatkan banyak terjadi
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penyimpangan dari fakta dan peristiwa sebenarnya.
Hal tersebut biasanya dilakukan dengan tujuan
menarik perhatisn pembacs, walaupun mengorbankan

akurasi antara judul dan isi berita.

Kesalahpahaman

Ini dapat terjadi baik bagi wartawan maupun
pembaca. Bagi wartawan sering tarjadi
kesalahpahaman dengan nara sumber yang berpangkal
dari kepentingannya masing-masing. Bagli pembaca
kesalahpahaman bisa terjadi dengan adanya
penghalusan gaya bahasa (seuphimism). Hal  ini
membuat kerancuan bagi pembaca dalam menilai

suatn peristiwa.
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Ne. 5K Foraat Judul

321, FK 4-48-2 Richie Ricarde meninggal

22,0 9 1-14-2 Rp &1 juta dirampas

323, K 22 2-24-2 Rudini: Jangan salahkan Pak Waheno

324, ¥ 11 Nov 2-25-2 Rudinis Tidak Benar ABRI Lepas Tamgan

325, P 30 4-40-1 28 rumah dan 2 mobil terbakar

326, PX 1-14-3 3 rumah di Beger tertimbun tanan longser

327, FX 4-55-2 Rumah mewah diraspok harta Rp 30 jula disizat

328, 7 2-29-2 Rumah ¥etua RM dirusak gara-gara aerazia KIP

$29. P 2-34-2 Rumah pergedar ganja di Bogor digrebsk

330, PR 4-48-2 Rumah szorang pejabat tinggl diperiksa Tim Labkria Polri

R P 3-60-1 161 rumah roboh dihantan aﬂgxﬂ ribut

337, K 4-30-1 Rusia Dilanda Krisis Polit

333, FK 3-38-2 Ruud Sullit tidak dzpangglx perkﬁat Bzlanda vs Inggris

334, BX 4-24-2 Sakei: Ternyata terdakwz semilih saya sehagal pacar

335, FE 3-38-2 Satkar ulama calonkan Harmoko bukan pencari popularitas

336, PX 3-38-2 Satkar ulasa caxan;au Harmoko sebagal Ketua Usus Solkar

HRY I 1-17-2 Batpaa duel lawan 3 perampok

38, & b 8ep 4-21-2 8atu Ke‘uarga Tewas Tertabrak KA Fajar Utasa

539, P{ 1 3-34-2 ®Saya ingin jadi dokter biar hisa ngahatln bapak dan ibu®

40, PX 2 2-34-2 "Saya seminta maaf pada istri korban®

s41. PK 19 7-72-1 "Saya periu uang uang buat perbaiki mobil’

42, FL 7 3-36-1 Baya rugl jutaan

HE R Ge ) 3-22-1 BSaya Biap dadi Yetua Usum Yadin

44, K 7 3-28-2 "Baya terpaksa mejeng di sini karena butuh teman kencan

543, PY 26 7-721-1 5DSR dihapuskan

546, FY 22 3-34-1 5B5B diperpanjang 3 tahun lagi

7. P10 1-14-2 Sebagian Jakarta kemarin padam

348, £ 1 Nov 3-32-2 Segera Bentuk Tim Penerapan Jalur Banda

FE LN SR | 3-23-1 Segera Wujudkan Bank Tanah

350, PX 10 Mov 2-24-2 Bejak semulz yakin pelaku orang dekat

Gai, PYO18 Nov 2-25-2 Sejumlah jalan tergenang arus lalu lintas smacet

3.7 2 2-30-2 Sekjen Caretaker DFP PDI sambul pencalonan Hega

353, PROI0 3-34-2 Selalu kebanjiran saat air pasang warga Warakas sengady
ke Bubernur

3, P9 4-38-1 Seleksi ketat tayangan film lmpm

355, PK 2 2-28-2 Selundupkan 103 kq emas 2 perwira kapal ditahan

336, FK 7 3-34-2 Semua pabrik akan operasi pasar tak adz alasan naikkan
harga semen

3%7. € 23 Sep 4-24-1 Senator AS Bembira Beijing Yalah

338, PL 3 Sep 7-64-2 Secrang pejabat tingoi & dokter diparggil ke Polda Hetro Jaya

3%, £ 9 Sep 4-34-1 Sepak Bola Hasilianm ¥ejutan

560. PX 21 Sep 2-32-2 Sepuluh perampok bersenjata beraksi di perusahaan garmen

361, PY 5 Okt 2-28-27 Sepuluh rumah terbakar saat listrik padan

562, P¥ 7 Okt 2-30-2 Serka Pol Bambang dibunuh warga Pasir Angin tahliian

563, K 8 Okt 5-28-1 Sertifikat Tanah Warga Xampung Rorofan Sah

364, ¥ 13 Sep §-48-2 Sesudah PLO, Yordania Berdamai dengan Israsl

353, PY & Okt 3-35-27 Shearer perkuat Inggris hadapl tim Belanda

364, K 23 Sep 4-27-1 Gihanouk ¥embali Jadi Raja Kamboia

367. PX 13 Okt 3-40-2 Sicwi pingsan dinodai 3 lelaki berandalan
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